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MOTTO 

 

                  

Artinya: 

“... Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum 

sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri...” 

(Q.S. Ar- Ra’du/13: 11)
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 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al Hidayah Tafsir Per Kata: 

Tajwid, Kode Angka, (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2011), hal. 251. 
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ABSTRAK 

RAHMAWATI KUSUMA DEWI. Peran Kelompok Kerja Guru Pendidikan 

Agama Islam Sekolah Dasar (KKG PAI SD) dalam Meningkatkan Kompetensi 

Profesional Guru di Kecamatan Kasihan Bantul Yogyakarta. Skripsi. 

Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2017. 

Latar belakang dari penyusunan skripsi ini adalah bahwa idealnya jika 

pelaksanaan KKG PAI SD berjalan efektif maka kompetensi profesional guru pun 

akan ada peningkatan. Namun kenyataannya meskipun kegiatan KKG PAI SD 

sudah berjalan efektif, masih dijumpai anggota KKG PAI SD yang belum 

seluruhnya menguasai teknologi informasi dan komunikasi. Oleh karena itu, perlu 

diadakan penelitian tentang Peran Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama 

Islam Sekolah Dasar (KKG PAI SD) dalam Meningkatkan Kompetensi 

Profesional Guru. Yang menjadi permasalahan penelitian ini adalah bagaimana 

kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar sebelum 

mengikuti KKG PAI SD, Apa saja bentuk kegiatan  KKG PAI SD yang dapat 

meningkatkan kompetensi profesoinal guru PAI, dan Bagaimana kompetensi 

profesional guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar setelah mengikuti KKG 

PAI SD di Kecamatan Kasihan Bantul. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 

dan menganalisis secara praktis tentang peran KKG PAI SD dalam meningkatkan 

kompetensi guru di Kecamatan Kasihan Bantul. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar di 

Organisasi Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar (KKG 

PAI SD) Kecamatan Kasihan Bantul. Pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan model Milles and Huberman. Uji keabsahan data dilakukan dengan 

triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) kompetensi profesional guru 

Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar sebelum mengikuti KKG PAI SD di 

Kecamatan Kasihan Bantul  masih belum maksimal dalam pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi. (2) bentuk kegiatan  KKG PAI SD yang dapat 

meningkatkan kompetensi profesoinal guru PAI adalah sosialisasi pengisian rapot 

kurikulum 2013  menggunakan software aplikasi, sosialisasi kisi-kisi USBN PAI 

dan sosialisasi SIMPATIKA. Pernah bekerja sama dengan UMY dalam Pelatihan 

Model Pembelajaran SEL atau Social Emotional Leraning. (3) kompetensi 

profesional guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar setelah mengikuti KKG 

PAI SD di Kecamatan Kasihan Bantul  terdapat peningkatan pada penguasaan 

materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan serta pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri. 

Kata Kunci: KKG PAI SD, Kompetensi Profesional. 
 



xi 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL ........................................................................................ i 

HALAMAN SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ...................................... ii 

HALAMAN SURAT PERNYATAAN BERJILBAB ..................................... iii 

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING .............................................. iv 

HALAMAN PENGESAHAN .......................................................................... v 

HALAMAN MOTTO ...................................................................................... vi 

HALAMAN PERSEMBAHAN ....................................................................... vii 

HALAMAN KATA PENGANTAR ................................................................ viii 

HALAMAN ABSTRAK .................................................................................. x 

HALAMAN DAFTAR ISI .............................................................................. xi 

HALAMAN DAFTAR TABEL ....................................................................... xiii 

HALAMAN DAFTAR GAMBAR .................................................................. xiv 

HALAMAN DAFTAR LAMPIRAN .............................................................. xv 

  

BAB I: PENDAHULUAN ............................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ....................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ................................................................................ 7 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian .......................................................... 7 

D. Kajian Pustaka ...................................................................................... 9 

E. Landasan Teori ..................................................................................... 13 

F. Metode Penelitian ................................................................................. 20 

G. Sistematika Pembahasan ...................................................................... 26 

H. Kerangka Skripsi .................................................................................. 27 

  

BAB II: GAMBARAN UMUM KELOMPOK KERJA GURU 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (KKG PAI SD) DI KECAMATAN 

KASIHAN BANTUL YOGYAKARTA ......................................................... 30 

A. Latar Belakang Berdirinya KKG PAI SD 

Kecamatan Kasihan Bantul .................................................................. 30 



xii 
 

B. Kesekretariatan  KKG PAI SD Kecamatan Kasihan Bantul ................ 31 

C. Tujuan KKG PAI SD Kecamatan Kasihan Bantul ............................... 32 

D. Struktur Organisasi KKG PAI SD 

Kecamatan Kasihan Bantul .................................................................. 34 

E. Program Kerja dan Kegiatan KKG PAI SD Kecamatan Kasihan 

Bantul ................................................................................................... 37 

F. Gambaran Umum SD di Kecamatan Kasihan Bantul .......................... 40 

  

BAB III: KKG PAI SD DI KECAMATAN KASIHAN BANTUL DALAM 

MENINGKATKAN KOMPETENSI GURU .................................................. 48 

A. Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah 

Dasar sebelum Mengikuti KKG PAI SD di Kecamatan Kasihan 

Bantul ................................................................................................... 48 

B. Bentuk Kegiatan KKG PAI SD yang Dapat Meningkatkan 

Kompetensi Profesional Guru PAI 

di Kecamatan Kasihan Bantul .............................................................. 64 

C. Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah 

Dasar setelah Mengikuti KKG PAI SD 

di Kecamatan Kasihan Bantul .............................................................. 

 

71 

  

BAB IV: PENUTUP ........................................................................................ 75 

A. Kesimpulan ........................................................................................... 75 

B. Saran-saran ........................................................................................... 77 

C. Kata Penutup ........................................................................................ 78 

  

DAFTAR PUSTAKA ...................................................................................... 79 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ............................................................................... 81 

 



xiii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel I     : Susunan Pengurus KKG PAI SD Kecamatan Kasihan 

                   Periode 2016-2017 ...............................................................   35 

Tabel II    : Data SD dan Guru PAI SD Se-Kecamatan Kasihan ............  41 

 

 



xiv 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar I     : Sosialisasi Aplikasi Pengisian Raport Kurikulum 2013 

                      di SD Negeri Kasongan .....................................................  70 

Gambar II    : Sosialisasi Kisi-Kisi USBN PAI di Gedung Guru UPT 

                       Kecamatan Kasihan  .........................................................  70 

Gambar III  : Sosialisasi SIMPATIKA di Gedung Guru UPT 

                      Kecamatan Kasihan ...........................................................  71 

 



xv 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran I : Pengajuan Penyusunan Skripsi 

Lampiran II : Penunjukan Pembimbing Skripsi 

Lampiran III : Berita Acara Seminar Proposal 

Lampiran IV : Bukti Seminar Proposal 

Lampiran V : Surat Permohonan Izin Pra Penelitian 

Lampiran VI : Surat Permohonan Izin Penelitian 

Lampiran VII : Surat Rekomendasi Penelitian 

Lampiran VIII : Surat Keterangan Izin Penelitian 

Lampiran IX : Surat Pernyataan Menyerahkan Hasil Penelitian 

Lampiran X : Instrumen Wawancara 

Lampiran XI : Instrumen Observasi 

Lampiran XII : Catatan Lapangan 

Lampiran XIII : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Lampiran XIV : Surat Persetujuan Skripsi 

Lampiran XV : Kartu Bimbingan Skripsi 

Lampiran XVI : Sertifikat OPAK 

Lampiran XVII : Sertifikat Sospem 

Lampiran XVIII : Sertifikat Magang II 

Lampiran XIX : Sertifikat  Magang III 

Lampiran XX : Sertifikat KKN 

Lampiran XXI : Sertifikat ICT 

Lampiran XXII : Sertifikat IKLA 

Lampiran XXIII : Sertifikat TOEC 

Lampiran XXIV : Daftar Riwayat Hidup 

 



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah investasi sumber daya manusia jangka panjang yang 

mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di dunia. 

Oleh sebab itu, hampir semua negara menempatkan variabel pendidikan 

sebagai sesuatu yang penting dan utama dalam konteks pembangunan bangsa 

dan negara. Begitu juga Indonesia menempatkan pendidikan sebagai sesuatu 

yang penting dan utama. Hal ini dapat dilihat dari isi Pembukaan UUD 1945 

alinea IV yang menegaskan bahwa salah satu tujuan nasional bangsa 

Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa.
1
 

Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah guru. Guru 

adalah salah satu faktor penting dalam penyelenggaraan pendidikan di 

sekolah. Oleh karena itu meningkatkan mutu pendidikan, berarti juga 

meningkatkan guru. Meningkatkan mutu guru bukan hanya dari 

kesejahteraannya tetapi juga profesionalitasnya. Dalam UU No. 14 tahun 2005 

pasal 1 ayat (1) menyatakan guru adalah pendidik profesional dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Sebagai seorang 

profesional guru harus memiliki kompetensi yang cukup. Kompetensi 

                                                           
1
 Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2010), hal. V. 
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keguruan itu tampak pada kemampuannya menerapkan sejumlah konsep, asas 

kerja sebagai guru, mampu mendemonstrasikan sejumlah straegi maupun 

pendekatan pengajaran yang menarik, interaktif, disiplin, jujur dan konsisten.
2
 

Menurut Syaodih sebagaimana dikutip oleh E. Mulyasa 

mengemukakan bahwa guru memegang peranan yang cukup penting baik 

dalam perencanaan maupun pelaksanaan kurikulum. Lebih lanjut 

dikemukakannya bahwa guru adalah perencana, pelaksana dan pengembang 

kurikulum bagi kelasnya. Karena guru juga merupakan barisan pengembang 

kurikulum yang terdepan, maka guru pulalah yang selalu melakukan evaluasi 

dan penyempurnaan terhadap kurikulum.
3
 

Sebagaimana disebutkan dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen pasal 8 bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 

kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
4
 Mewujudkan 

guru yang profesional dan kompeten merupakan pekerjaan yang tidak mudah, 

bahkan suatu pekerjaan yang rumit dan kompleks. Mewujudkan guru yang 

diharapkan sebagaimana tersebut tidak hanya sekedar melalui perbaikan gaji 

dan pemberian tunjangan akan tetapi banyak faktor yang perlu 

dipertimbangkan. Terutama dalam hal profesionalisme kinerja yang dihasilkan 

oleh guru khususnya guru Pendidikan Agama Islam. 

                                                           
2
 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2013),  hal. 39. 
3

 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 13. 
4

 Dirjen Pendidikan Islam, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang 

Pendidikan, (Jakarta: Departemen Agama, 2006), hal. 88. 
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Profesionalisme adalah sebuah kata yang tidak dapat dihindari dalam 

era globalisasi dan internasionalisasi yang semakin menguat dewasa ini, di 

mana persaingan yang semakin kuat dan proses transparansi disegala bidang 

merupakan salah satu ciri utamanya. Guru sebagai sebuah profesi yang sangat 

strategis dalam pembentukan dan pemberdayaan anak-anak penerus bangsa, 

memiliki peran dan fungsi yang akan semakin signifikan dimasa yang akan 

datang. Oleh sebab itu pemberdayaan dan peningkatan kualitas guru sebagai 

tenaga pendidik merupakan sebuah keharusan yang memerlukan penanganan 

lebih serius. Profesionalisme guru adalah sebuah paradigma yang tidak dapat 

ditawar-tawar lagi. Profesionalisme tidak hanya karena faktor tuntutan 

perkembangan zaman tetapi pada dasarnya juga merupakan suatu keharusan 

bagi setiap individu dalam kerangka perbaikan kualitas hidup manusia. 

Profesionalisme menuntut keseriusan dan kompetensi yang memadai, 

sehingga seseorang dianggap layak untuk melaksanakan sebuah tugas.
5
 

Djojonegoro dalam Syaiful Sagala mengatakan profesionalisme dalam 

suatu pekerjaan ditentukan oleh tiga faktor penting yakni (1) memiliki 

keahlian khusus yang dipersiapkan oleh program pendidikan keahlian atau 

spesialisasi; (2) memiliki kemampuan memperbaiki kemampuan 

(keterampilan dan keahlian khusus); dan (3) memperoleh penghasilan yang 

memadai sebagai imbalan terhadap keahlian tersebut.
6
 

Ada beberapa upaya untuk meningkatkan profesionalisme guru. 

Menurut Daryanto langkah strategis yang harus dilakukan dalam upaya 

                                                           
5
 Daryanto, Standar Kompetensi dan Penilaian Kinerja: Guru Profesional, (Yogyakarta: 

Gava Media, 2013), hal. 5-7. 
6
 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional ... hal. 41. 
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meningkatkan profesionalisme guru yaitu: (a) sertifikasi sebagai sebuah 

sarana, yakni sertifikasi dibutuhkan untuk mempertegas standar kompetensi 

yang harus dimiliki para guru dan dosen sesuai dengan bidang keilmuannya 

masing-masing. (b) perlunya perubahan paradigma. Guru dituntut untuk 

mampu melaksanakan proses pembelajaran yang efektif, kreatif dan inovatif 

secara dinamis dalam suasana yang demokratis.
7
 Sedangkan menurut Ibrahim 

Bafadal upaya untuk meningkatkan profesionalisme guru itu melalui supervisi 

pendidikan, program sertifikasi, program tugas belajar dan pembentukan 

gugus sekolah dasar.
8
 Dari beberapa upaya tersebut di atas, salah satu upaya 

yang perlu ditumbuhkan dan dikembangkan serta terus digalakkan adalah 

pembentukan gugus sekolah dasar. 

Gugus sekolah dasar merupakan sekelompok atau gabungan dari 3-8 

sekolah dasar yang memiliki tujuan dan semangat untuk maju bersama dalam 

rangka meningkatkan mutu pendidikan melalui persiapan sistem pembinaan 

profesional. Pembentukan gugus sekolah di sekolah dasar bertujuan untuk 

memperlancar upaya peningkatan profesioanlisme para guru sekolah dasar dan 

tenaga kependidikan lainnya dalam satu gugus. Pembentukan gugus sekolah di 

sekolah dasar didasarkan pada Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Dasar 

dan Menengah Nomor 079/C/K/I/1993 tentang Pedoman Pelaksanaan Sistem 

Pembinaan Profesional Guru Melalui Pembentukan Gugus Sekolah di Sekolah 

Dasar.
9
  Salah satu komponen gugus sekolah di Sekolah Dasar (SD) ini 

                                                           
7
 Daryanto, Standar Kompetensi ... hal. 7 

8
 Ibrahim Bafadal, Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar: dalam Kerangka 

Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hal. 41-42. 
9
 Ibid., hal. 59. 
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dikenal dengan Kelompok Kerja Guru (KKG), di SMP/MTs dan 

SMA/SMK/MA dikenal dengan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). 

Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam (KKG PAI) 

merupakan organisasi guru yang tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan 

kompetensi dan profesionalisme guru dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikan. Kelompok Kerja Guru PAI adalah wadah kerja sama guru-guru 

PAI dalam upaya meningkatkan kemampuan profesional mereka, yaitu 

merencanakan, melaksanakan, dan menilai proses serta hasil belajar-mengajar. 

Di KKG PAI guru-guru dapat membicarakan masalah proses belajar mengajar 

serta memikirkan alternatif pemecahan masalahnya berdasarkan pengalaman 

dan ide-ide yang bersumber dari mereka sendiri. Semua masalah yang 

menyangkut upaya perbaikan pengajaran dapat dibicarakan dalam forum ini. 

Kecamatan Kasihan merupakan salah satu kecamatan yang berada di 

Kabupaten Bantul Yogyakarta, secara ekonomi dianggap lebih maju 

dibandingkan kecamatan-kecamatan lain yang berada di Kabupaten Bantul 

Yogyakarta. KKG PAI SD di kecamatan ini dapat dikatakan sudah berjalan 

dengan optimal dibandingkan kelompok kerja guru bidang studi yang lain. 

Partisipasi guru-guru Pendidikan Agama Islam dalam mengikuti KKG PAI SD 

sudah bagus, koordinasi antar Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) dengan 

UPT dan PGRI juga tidak ada masalah. Kegiatan maupun program-program 

kerja KKG PAI SD di Kecamatan Kasihan sudah berlangsung lama dan 

dilaksanakan satu bulan satu kali yaitu pada hari Rabu minggu kedua setiap 



6 

 

bulan. KKG ini diikuti oleh guru Pendidikan Agama Islam se-Kecamatan 

Kasihan Bantul Yogyakarta.
10

 

Meskipun KKG PAI SD di Kecamatan Kasihan sudah berjalan dengan 

rutin, namun masih dijumpai bahwa kompetensi profesional guru Pendidikan 

Agama Islam belum seluruhnya maksimal. Hal itu terlihat dalam pra-

penelitian yang dilakukan oleh peneliti, masih dijumpai guru-guru Pendidikan 

Agama Islam Sekolah Dasar di Kecamatan Kasihan yang belum seluruhnya 

menguasai kompetensi tersebut. Apabila dilihat dari segi penguasaan materi, 

struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran 

PAI sudah tidak diragukan lagi. Namun jika dilihat dari segi pengembangan 

materi pembelajaran PAI secara kreatif masih kurang maksimal karena guru 

PAI belum mampu mengolah materi pelajaran sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik. Selain itu beberapa guru masih ada yang belum 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi secara maksimal dalam 

mengaktifkan kartu mengajar menggunakan Sistem Informasi Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan Kemenag (SIMPATIKA).
11

 Hal tersebut tentu 

berseberangan dengan keberadaan KKG PAI SD di Kecamatan Kasihan ini. 

Di mana KKG PAI SD sebagai wadah peningkatan profesionalisme guru, 

namun masih kurang bisa menstimulus anggotanya untuk lebih mahir dalam 

penguasaan kompetensi guru khususnya kompetensi profesional. 

                                                           
10

 Hasil wawancara dengan Ibu Marwanti, S.Pd.I ketua Kelompok Kerja Guru Pendidikan 

Agama Islam Sekolah Dasar (KKG PAI SD) kecamatan Kasihan pada hari Senin tanggal 28 

November 2016 pukul 11.00 WIB di SD Muhammadiyah Ambarbinangun Kasihan Bantul 
11

 Hasil observasi pra-penelitian yang dilakukan peneliti dalam mengikuti kegiatan KKG 

PAI SD Kecamatan Kasihan pada hari Rabu tanggal 14 Desember 2016 pukul 09.00 di SD Negeri 

Kasongan 
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Dari latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Peran Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama 

Islam Sekolah Dasar (KKG PAI SD) dalam Meningkatkan Kompetensi 

Profesional Guru di Kecamatan Kasihan Bantul Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, maka dalam hal ini 

peneliti akan merumuskan terlebih dahulu masalah yang akan dibahas. 

Adapun rumusan masalah tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam Sekolah 

Dasar sebelum Mengikuti KKG PAI SD di Kecamatan Kasihan Bantul? 

2. Apa saja bentuk kegiatan  KKG PAI SD yang dapat meningkatkan 

kompetensi profesional guru PAI di Kecamatan Kasihan Bantul ? 

3. Bagaimana kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam Sekolah 

Dasar setelah Mengikuti KKG PAI SD di Kecamatan Kasihan Bantul ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Mengetahui kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam 

Sekolah Dasar di Kecamatan Kasihan Bantul. 

b. Mengetahui bentuk kegiatan  KKG PAI SD yang dapat meningkatkan 

kompetensi profesional guru PAI di Kecamatan Kasihan Bantul. 
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c. Mengetahui kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam 

Sekolah Dasar setelah Mengikuti KKG PAI SD di Kecamatan Kasihan 

Bantul. 

2. Kegunaan Penelitian 

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah: 

a. Secara teoritis 

Menambah dan memperkaya khasanah ilmu pengetahuan 

dalam bidang pendidikan khususnya tentang peran KKG PAI SD 

dalam meningkatkan profesionalisme kinerja guru khususnya dalam 

meningkatkan kemampuan kompetensi profesional. 

b. Secara Praktis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan berkontribusi ilmiah terhadap 

perkembangan ilmu pendidikan khususnya Pendidikan Agama 

Islam yang dapat digunakan oleh guru PAI serta pembaca untuk 

mengetahui peran KKG PAI SD dalam meningkatkan kompetensi 

profesional guru 

2) Bagi organisasi KKG PAI SD untuk memberikan masukan tentang 

peningkatan kompetensi profesional guru PAI SD melalui kegiatan 

KKG PAI SD 

3) Bagi peneliti untuk mengetahui dan memeperoleh hasil penelitian 

mengenai peran KKG PAI SD dalam meningkatkan kompetensi 

profesional guru di Kecamatan Kasihan Bantul Yogyakarta. 
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D. Kajian Pustaka 

Dalam penulisan skripsi ini, peneliti mencoba membandingkan antara 

skripsi yang akan ditulis oleh peneliti dengan penelitian-penelitian yang sudah 

ada sebelumnya. Adapun penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan 

antara lain: 

1. Skripsi karya Dedik Dwi Prihatmoko yang berjudul “Meningkatkan 

Kompetensi Pedagogik Guru Melalui Kegiatan Kelompok Kerja Guru 

(KKG) (Studi Kasus di kelas V SD Gembongan Kecamatan Sentolo)”. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisa kemampuan guru kelas V di SD N Gembongan Kecamatan 

Sentolo dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran atau teaching skill 

setelah mengikuti kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG). Hasil penelitian 

ini adalah semakin kreatif dalam melakukan perencanaan dalam 

pembelajaran karena pengurus KKG mewajibkan setiap guru menyusun 

RPP, semakin berkembang dalam melaksanakan pembelajaran atau 

teaching skill khususnya dalam pengelolaan kelas dan semakin variatif 

teknik evaluasi hasil belajar.
12

 

Penelitian ini fokusnya adalah meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru dan kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG). Persamaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama meneliti 

                                                           
12

 Dedik Dwi Prihatmoko, “Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru Melalui Kegiatan 

Kelompok Kerja Guru (KKG) (Studi Kasus di kelas V SD N Gembongan Kecamatan Sentolo)”, 

Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 
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kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) dengan pendekatan kualitatif. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah fokus 

penelitiannya. Fokus yang dipilih peneliti yakni peran KKG PAI SD 

dalam meningkatkan kompetensi profesional guru. 

2. Skripsi karya Abdul Kohar yang berjudul yang berjudul “Peran Modal 

Sosial dalam Pengembangan Profesionalisme Guru Pendidikan Agama 

Islam di Kabupaten Bantul  (Studi Kasus MGMP PAI SMA Kabupaten 

Bantul).” Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan 

kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan pengamatan, 

wawancara mendalam dan dokumentasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengembangan profesionalisme guru PAI yang ada 

di Kabupaten Bantul melalui kelompok MGMP PAI SMA Kabupaten 

Bantul dan peran modal sosial dalam pengembangan profesionalisme guru 

PAI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya MGMP PAI 

SMA Kabupaten Bantul yang menjadi wadah untuk guru mata pelajaran 

PAI se-Kabupaten Bantul sangat membantu guru PAI dalam 

mengembangkan dan meningkatkan profesinya serta modal sosial sangat 

membantu dalam menggerakkan kebersamaan, ide, kesalingpercayaan dan 

saling menguatkan untuk mencapai tujuan bersama dalam 

mengembangkan profesionalisme guru PAI.
13

 

Penelitian ini fokusnya adalah peran modal sosial, pengembangan 

profesionalisme guru PAI dan MGMP PAI SMA Kabupaten Bantul. 

                                                           
13

 Abdul Kohar, “Peran Modal Sosial dalam Pengembangan Profesionalisme Guru 

Pendidikan Agama Islam di Kabupaten Bantul  (Studi Kasus MGMP PAI SMA Kabupaten 

Bantul), Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 
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Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama 

meneliti profesionalisme guru PAI melalui kegiatan MGMP. Perbedaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah fokus penelitiannya. Fokus 

yang dipilih peneliti yakni peran KKG PAI SD dalam meningkatkan 

kompetensi profesional guru. 

3. Tesis karya Ristin Nafsul Mutmainah yang berjudul “Pengaruh 

Pengembangan Diri Melalui Pertemuan KKG PAI dan Supervisi 

Akademik Terhadap Kinerja Guru PAI SD Negeri se-Kecamatan Jatinom 

Kabupaten Klaten”. Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan 

pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh pengembangan diri melalui KKG PAI dan 

supervisi akademik terhadap kinerja Guru PAI SD Negeri se-Kecamatan 

Jatinom Kabupaten Klaten. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

pengaruh yang kuat positif antara pengembangan diri melalui KKG PAI 

terhadap Kinerja Guru PAI dan terdapat pengaruh yang cukup positif 

antara supervisi akademik terhadap kinerja Guru PAI.
14

 

Penelitian ini fokusnya adalah pengembangan diri melalui KKG 

PAI, supervisi akademik dan kinerja Guru PAI. Persamaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama meneliti kegiatan KKG 

PAI. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah fokus 

                                                           
14

 Ristin Nafsul Mutmainah, “Pengaruh Pengembangan Diri Melalui Pertemuan KKG 

PAI dan Supervisi Akademik Terhadap Kinerja Guru PAI SD Negeri se-Kecamatan Jatinom 

Kabupaten Klaten”, Tesis, Jurusan Pendidikan Agama Islam Program Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2016. 
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penelitiannya. Fokus yang dipilih peneliti yakni peran KKG PAI SD 

dalam meningkatkan kompetensi profesional guru. 

4. Skripsi karya Fajar Fitrianto yang berjudul “Kompetensi Pedagogik dan 

Profesional Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Depok 

Sleman dalam Menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)”. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. 

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kompetensi 

pedagogik dan kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam dan 

budi pekerti dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). 

Hasil penelitian ini adalah kompetensi pedagogik dan kompetensi 

profesional guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti dalam 

menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) di SMK Negeri 2 

Depok Sleman sudah baik.
15

 

Fokus penelitian ini yakni kompetensi pedagogik dan profesional 

guru dalam menghadapi MEA. Persamaan penelitian yang akan dilakukan 

adalah sama-sama meneliti kompetensi profesional guru PAI dengan 

pendekatan kualitatif. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah fokus penelitiannya. Fokus yang dipilih peneliti yakni peran KKG 

PAI SD dalam meningkatkan kompetensi profesional guru. 

 

 

                                                           
15

 Fajar Fitrianto “Kompetensi Pedagogik dan Profesional Guru Pendidikan Agama Islam 

di SMK Negeri 2 Depok Sleman dalam Menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)”, 

Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 
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E. Landasan Teori 

1. Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam 

Kelompok kerja guru dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 41 merupakan 

organisasi profesi yang bersifat independen yang dapat berfungsi untuk 

memajukan profesi, meningkatkan kompetensi, karier, wawasan 

kependidikan, perlindungan profesi, kesejahteraan, dan pengabdian kepada 

masyarakat.
 16

 

a. Pengertian KKG PAI SD 

Kelompok Kerja Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam disingkat KKG PAI adalah organisasi profesi kedinasan Guru 

PAI untuk meningkatkan kompetensi profesionalisme.
17

Kelompok 

Kerja Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar disingkat KKG 

PAI SD adalah wadah kegiatan profesional untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan serta untuk membina hubungan kerja 

sama secara kordinatif dan fungsional antara sesama Guru Pendidikan 

Agama Islam yang bertugas pada Sekolah Dasar. KKG PAI SD 

tergabung dalam organisasi gugus sekolah dengan memanfaatkan 

potensi atau kemampuan yang ada pada masing-masing guru. 

 

 

                                                           
16

 Dirjen Pendidikan Islam, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang 

Pendidikan, (Jakarta: Departemen Agama, 2006), hal. 103. 
17

 Direktorat Jendral Pendidikan Islam, Pedoman Kelompok Kerja Guru Pendidikan 

Agama Islam Sekolah Dasar (KKG PAI SD), (Jakarta: Departemen Agama RI, 2014), hal. 5. 
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b. Fungsi dan Tujuan KKG PAI SD 

Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar 

(KKG PAI SD) merupakan sebuah organisasi profesional guru yang 

mempunyai fungsi dan tujuan meningkatkan kualitas kompetensi 

profesionalisme guru PAI. 

1) Fungsi 

Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah 

Dasar (KKG PAI SD) berfungsi sebagai berikut:
18

 

a) Forum komunikasi antar GPAI dalam meningkatkan 

kompetensi dan profesionalisme.  

b) Forum konsultasi yang berkaitan dengan kegiatan pembinaan 

dan pengembangan pembelajaran khususnya yang menyangkut 

materi pembelajaran, model, metodologi, evaluasi, dan sarana 

penunjang.  

c) Pusat informasi tentang berbagai kebijakan yang berkaitan 

dengan usaha-usaha pengembangan dan peningkatan mutu 

PAI. 

2) Tujuan 

Sedangkan Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam 

Sekolah Dasar (KKG PAI SD) bertujuan untuk:
19

 

a) Meningkatkan Ukhuwah Islamiyah dan wathoniyah 

(kebangsaan) serta tanggung jawab sebagai GPAI untuk 

                                                           
18

 Ibid., hal. 6. 
19

 Ibid., hal. 6-7. 
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meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT 

bagi peserta didik.  

b) Meningkatkan Kompetensi GPAI dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran, sehingga dapat menunjang usaha 

peningkatan mutu PAI.  

c) Meningkatkan kemampuan profesionalisme GPAI dalam 

pelaksanaan sertifikasi dan pemenuhan angka kredit bagi 

jabatan fungsional. 

d) Menumbuhkembangkan semangat GPAI dalam meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan dalam merencanakan, 

melaksanakan dan mengevaluasi program pembelajaran PAI.  

e) Mengakomodir permasalahan yang dihadapi oleh GPAI dalam 

melaksanakan tugas sehari-hari dan betukar pikiran serta 

mencari solusi sesuai dengan karakteristik PAI, GPAI, sekolah 

dan lingkungan. 

f) Membantu GPAI dalam upaya memenuhi kebutuhannya yang 

berkaitan dengan kegiatan pembelajaran PAI.  

g) Membantu GPAI dalam memperoleh informasi teknis edukatif 

yang berkaitan dengan kegiatan PAI baik secara mandiri 

maupun secara terintegrasi dengan mata pelajaran lain.  

h) Membantu GPAI bekerjasama dalam meningkatkan kegiatan-

kegiatan intra dan ekstra kurikuler PAI.  



16 

 

i) Membantu GPAI dalam memperoleh kesempatan peningkatan 

pendidikan akademis untuk memenuhi tuntutan UU Nomor 14 

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 

j) Memperluas wawasan dan saling tukar informasi dan 

pengalaman dalam rangka mengikuti perkembangan IPTEK 

serta pengembangan metode/teknik mengajar PAI. 

c. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan KKG PAI meliputi:
20

 

1) KKG PAI mampu meningkatkan kompetensi GPAI baik pada 

aspek pedagogik, kepribadian, sosial, professional, dan 

kepemimpinan (leadership).  

2) KKG PAI mampu memberikan kontribusi ketersediaan sarana dan 

prasarana Pendidikan Agama Islam pada Sekolah sesuai dengan 

Standar Nasional Pendidikan.  

3) KKG PAI mampu meningkatkan mutu pembelajaran PAI sesuai 

dengan Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan. 

4) KKG PAI mampu menggerakkan organisasi dan merealisasikan 

program-program yang telah disusun/ ditetapkan. 

2. Kompetensi Profesional Guru 

a. Pengertian Profesionalisme 

Profesionalisme berasal dari kata profesi yang artinya suatu 

bidang pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. Profesi 

                                                           
20

 Ibid., hal. 8. 
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juga diartikan sebagai suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntut 

keahlian tertentu. Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang 

dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan 

yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang 

memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan 

pendidikan profesi.
21

 

Sementara itu yang dimaksud profesionalisme adalah kondisi, 

arah, nilai, tujuan, dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan yang 

berkaitan dengan mata pencaharian seseorang. Profesionalisme guru 

merupakan kondisi, arah nilai, tujuan dan kualitas suatu keahlian dan 

kewenangan dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang berkaitan 

dengan pekerjaan seseorang yang menjadi mata pencaharian. Guru 

yang profesional adalah guru yang memiliki kompetensi yang 

dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan pengajaran.
22

 

Surya dalam Kunandar berpendapat bahwa profesionalisme 

guru mempunyai makna penting, yaitu:
23

 

1) Profesionalisme memberikan jaminan perlindungan kepada 

kesejahteraan masyarakat umum 

2) Profesionalisme guru merupakan suatu cara untuk memeperbaiki 

profesi pendidikan yang selama ini dianggap oleh sebagian 

masyarakat rendah 

                                                           
21

 Kunandar, Guru Profesional: Implementasi ... hal. 45. 
22

 Ibid., hal. 46. 
23

 Ibid., hal. 46. 
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3) Profesionalisme memberikan kemungkinan perbaikan dan 

pengembangan diri yang memungkinkan guru dapat memberikan 

pelayanan sebaik mungkin dan memaksimalkan kompetensinya. 

b. Kompetensi Profesional Guru 

Dalam UU No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

dijelaskan bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 

keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai 

oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.
24

 

Pengertian kompetensi menurut Kepmendiknas 045/U/2002 dalam 

Kunandar, kompetensi adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh 

tanggung jawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap 

mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas dibidang 

pekerjaan tertentu.
25

 

Pemerintah telah merumuskan empat jenis kompetensi guru 

sebagaimana tercantum dalam UU No 14 Tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen pasal 10 bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 

profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
26

 Sedangkan 

menurut Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 

Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah 

pasal 16, guru Pendidikan Agama Islam harus memiliki kompetensi 

                                                           
24

 Dirjen Pendidikan Islam, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang 

Pendidikan, (Jakarta: Departemen Agama, 2006), hal. 84. 
25

 Kunandar, Guru Profesional: Implementasi ... hal. 48. 
26

 Dirjen Pendidikan Islam, Undang-Undang ... hal. 88. 



19 

 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi 

profesional dan kompetensi kepemimpinan.
27

 

1) Kompetensi Profesional sebagaimana dimaksud meliputi: 

a) Penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan 

yang mendukung mata pelajaran pendidikan agama; 

b) Penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran pendidikan agama; 

c) Pengembangan materi pembelajaran mata pelajaran pendidikan 

agama secara kreatif; 

d) Pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif; dan 

e) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

berkomunikasi dan mengembangkan diri. 

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan dalam Jejen 

Musfah, kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan 

materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang meliputi: (a) 

konsep, struktur, dan metode keilmuan/teknologi/seni yang 

menaungi/koheren dengan materi ajar; (b) materi ajar yang ada dalam 

kurikulum sekolah; (c) hubungan konsep antar mata pelajaran terkait; 

(d) penerapan konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari; dan (e) 

                                                           
27

 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 tentang 

Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah 
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kompetisi secara profesional dalam konteks global dengan tetap 

melestarikan nilai dan budaya nasional.
28

 

Kompetensi Profesional menurut Usman dalam Syaiful Sagala 

meliputi:
29

 

1) Penguasaan terhadap landasan kependidikan, dalam kompetensi ini 

termasuk: 

a) Memahami tujuan pendidikan 

b) Mengetahui fungsi sekolah di masyarakat 

c) Mengenal prinsip-prinsip psikologi pendidikan 

d) Menguasai bahan pengajaran 

2) Menguasai bahan pengajaran, artinya guru harus memahami 

dengan baik materi pelajaran yang diajarkan. Penguasaan terhadap 

materi pokok yang ada pada kurikulum maupun bahan pengayaan. 

3) Kemampuan menyusun program pengajaran, mencakup 

kemampuan menetapkan kompetensi belajar, mengembangkan 

bahan pelajaran dan mengembangkan strategi pembelajaran. 

4) Kemampuan menyusun perangkat penilaian hasil belajar dan 

proses pembelajaran. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field research 

dengan pendekatan kualitatif. Sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono 

                                                           
28

 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru: Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar 

Teori dan Praktik, (Jakarta: Kencana Media Group, 2011), hal. 54. 
29

 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional ... hal. 41. 
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bahwa penelitian kualitatif itu dilakukan secara intensif, peneliti ikut 

berpartisipasi lama di lapangan, mencatat secara hati-hati apa yang terjadi, 

melakukan analisis reflektif terhadap berbagai dokumen yang ditemukan 

di lapangan dan membuat laporan penelitian secara mendetail.
30

 

Sedangkan menurut Lexy J. Moleong berpendapat bahwa penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 

yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
31

 

2. Metode Penentuan Subjek 

Teknik penentuan subjek merupakan teknik untuk menentukan 

subjek yang akan digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu.  Pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut yang dianggap 

paling tahu tentang apa yang kita harapkan atau mungkin dia sebagai 

penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/ situasi 

sosial yang diteliti.
32

 

Adapun subjek yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 

                                                           
30

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi: Mixed Methods, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hal. 16. 
31

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013), hal. 6. 
32

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 300. 



22 

 

a. Pengawas Guru PAI di Kecamatan Kasihan Bantul 

b. Pengurus KKG PAI SD Kecamatan Kasihan Bantul 

c. Anggota KKG PAI SD Kecamatan Kasihan Bantul 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
33

 

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data antara 

lain: 

a. Observasi 

Observasi merupakan proses pencatatan pola perilaku subyek 

(orang), objek (benda) atau kejadian yang sistematik tanpa adanya 

pertanyaan atau komunikasi dengan individu-individu yang diteliti.
34

 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam 

dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
35

 

Penggunaan metode ini digunakan untuk mengamati keadaan 

kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar 

dan berbagai kegiatan KKG PAI SD di Kecamatan Kasihan Bantul. 

b. Wawancara / Interview 

                                                           
33

 Ibid., hal. 308 
34

 Eva Latipah, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Grass Media Production, 2012), hal. 

60. 
35

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan... hal. 203. 
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Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
36

 

Sedangkan menurut Esterberg dalam Sugiyono wawancara 

merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu.
37

 

Penelitian ini menggunakan jenis wawancara terstruktur. 

Wawancara terstruktur adalah pewawancara (interviewer) menetapkan 

sendiri pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.
38

 Wawancara ini 

dilakukan bila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang 

informasi apa yang akan diperoleh. Dalam melakukan wawancara 

peneliti telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-

pertayaan tertulis.
39

 

Dengan menggunakan metode ini diharapkan dapat 

memperoleh data tentang kompetensi profesional guru PAI sebelum 

mengikuti KKG PAI SD, bentuk-bentuk program kerja KKG PAI SD 

yang dapat meningkatkan kompetensi profesional, dan kompetensi 

profesional guru PAI di Kecamatan Kasihan Bantul setelah mengikuti 

KKG PAI SD. 

                                                           
36

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian... hal. 186 
37

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan... hal. 317. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Teknik pengumpulan data dokumentasi merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif. 
40

  

Metode ini untuk mengetahui data tentang gambaran umum KKG PAI 

SD di Kecamatan Kasihan Bantul serta berbagai dokumentasi kegiatan 

yang telah dilaksanakan. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi dengan cara mengasosiasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.
41

 Dalam hal ini peneliti menggunakan analisis data di lapangan model 

Miles dan Huberman, yaitu aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus. 

Aktivitas tersebut meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan serta verifikasi. 
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a. Data reduction (Reduksi Data) yaitu merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu. 

b. Data Display (Penyajian data) yaitu menyajikan data dari proses 

reduksi yang berbentuk tabel, grafik, dan sejenisny agar terorganisasi 

sehingga mudah dipahami. 

c. Conclusing Drawing Verivication (Penarikan Kesimpulan dan 

Verifikasi) adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi dari 

kesimpulan awal yang bersifat sementara kemudian diperkuat dengan 

bukti berikutnya.
42

 

5. Uji Kabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

teriangulasi data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
43

 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu. 

a. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

                                                           
42
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b. Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. 

c. Triangulasi waktu untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik 

lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.
44

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahsan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke 

dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Bagian 

awal terdiri dari halaman judul, halaman Surat Pernyataan, halaman 

Persetujuan Pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar 

dan daftar lampiran. 

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan 

sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu-

kesatuan.  Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat 

bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari 

bab yang bersangkutan. Bab I skripsi ini berisi gambaran umum penulisan 

skripsi yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metodologi penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

                                                           
44
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Bab II berisi latar belakang berdirinya KKG PAI SD Kecamatan 

Kasihan Bantul, kesekretariatan KKG PAI SD Kecamatan Kasihan Bantul, 

tujuan KKG PAI SD Kecamatan Kasihan Bantul, struktur organisasi KKG 

PAI SD Kecamatan Kasihan Bantul, program kerja dan kegiatan KKG PAI 

SD Kecamatan Kasihan periode 2016-2018, dan gambaran umum SD di 

Kecamatan Kasihan Bantul. Berbagai gambaran tersebut dikemukakan 

terlebih dahulu sebelum membahas KKG PAI SD pada bagian selanjutnya. 

Setelah membahas gambaran umum lembaga, pada bab III berisi 

pemaparan data beserta analisis kritis tentang Kompetensi Profesional Guru 

Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar, bentuk kegiatan  KKG PAI SD yang 

dapat meningkatkan Kompetensi Profesoinal Guru, dan Kompetensi 

Profesional Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar setelah mengikuti 

KKG PAI SD Di Kecamatan Kasihan Bantul. 

Adapun bagian terakhir dari bagian inti adalah bab IV. Bagian ini 

disebut penutup yang memuat simpulan, saran-saran, dan kata penutup. 

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan 

berbagai lampiran yang berkaitan dengan skripsi. 

H. Kerangka Skripsi 

BAB I : PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

B. Rumusan Masalah 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

D. Kajian Pustaka 
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E. Landasan Teori 

1. Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian KKG PAI SD 

b. Fungsi dan Tujuan KKG PAI SD 

c. Indikator Keberhasilan 

2. Kompetensi Profesional Guru 

a. Pengertian Profesionalisme 

b. Kompetensi Profesional Guru 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

2. Subjek Penelitian 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

b. Wawancara/Interview 

c. Dokumentasi 

4. Teknik Analisis Data 

5. Uji Keabsahan Data 

G. Sistematika Pembahasan 

H. Kerangka Skripsi 

BAB II : GAMBARAN UMUM KELOMPOK KERJA GURU 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SEKOLAH DASAR (KKG PAI SD) DI 

KECAMATAN KASIHAN BANTUL YOGYAKARTA 

A. Letak Geografis KKG PAI SD Kecamatan Kasihan Bantul 
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B. Kesekretariatan KKG PAI SD Kecamatan Kasihan Bantul 

C. Tujuan KKG PAI SD Kecamatan Kasihan Bantul 

D. Struktur Organisasi KKG PAI SD Kecamatan Kasihan Bantul 

E. Program Kerja dan Kegiatan KKG PAI SD Kecamatan Kasihan Periode 

2016-2018 

F. Gambaran Umum SD di Kecamatan Kasihan Bantul 

BAB III : PERAN KELOMPOK KERJA GURU PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM SEKOLAH DASAR (KKG PAI SD) DALAM 

MENINGKATKAN KOMPETENSI PROFESIONAL GURU DI 

KECAMATAN KASIHAN BANTUL YOGYAKARTA 

A. Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar 

sebelum Mengikuti KKG PAI SD di Kecamatan Kasihan Bantul. 

B. Bentuk Kegiatan  KKG PAI SD yang dapat Meningkatkan Kompetensi 

Profesoinal Guru PAI di Kecamatan Kasihan Bantul. 

C. Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar 

setelah Mengikuti KKG PAI SD di Kecamatan Kasihan Bantul. 

BAB IV : PENUTUP 

A. Kesimpulan 

B. Saran-saran 

C. Penutup 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari beberapa pembahasan mengenai peran kelompok kerja guru 

pendidikan agama Islam (KKG PAI SD) dalam meningkatkan kompetensi 

profesional guru di kecamatan Kasihan Bantul Yogyakarta yang telah 

dilakukan pada bab sebelumnya, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar 

sebelum Mengikuti KKG PAI SD Di Kecamatan Kasihan Bantul 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 

telah dilakukan peneliti, dapat diketahui bahwa penguasaan materi, 

struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran 

pendidikan agama, penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar 

serta pengembangan materi pembelajaran secara kreatif sudah bagus. 

Namun pada pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif kurang maksimal karena tindakan reflektif 

tersebut tidak ditulis secara administratif. Selain itu pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri 

masih belum maksimal karena masih ada beberapa guru yang meminta 

bantuan orang lain dalam mengaktifkan kartu mengajar setiap tahun ajaran 

baru. 
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2. Bentuk Kegiatan KKG PAI SD yang Dapat Meningkatkan Kompetensi 

Profesional Guru PAI di Kecamatan Kasihan Bantul 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 

telah dilakukan peneliti pada kegiatan Kelompok Kerja Guru Pendidikan 

Agama Islam (KKG PAI SD) dapat diketahui bahwa program 

kerja/kegiatan KKG PAI SD yang dapat meningkatkan kompetensi 

profesional guru di Kecamatan Kasihan yakni: sosialisasi pengisian rapot 

kurikulum 2013  menggunakan software aplikasi di SD Negeri Kasongan, 

sosialisasi kisi-kisi USBN PAI dan sosialisasi SIMPATIKA di Gedung 

Guru UPT Kecamatan Kasihan. Pernah bekerja sama dengan UMY dalam 

Pelatihan Model Pembelajaran SEL atau Social Emotional Leraning. 

Selain itu juga KKG PAI SD mengirim utusan pada diklat yang diadakan 

oleh Kementrian Agama Kabupaten Bantul kemudian utusan tersebut 

mengimbaskan hasilnya kepada anggota yang lain. 

3. Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar 

setelah Mengikuti KKG PAI SD di Kecamatan Kasihan Bantul 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 

telah dilakukan peneliti, dapat diketahui bahwa setelah mengikuti KKG 

PAI SD di Kecamatan Kasihan terdapat peningkatan pada penguasaan 

materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan serta pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan 

mengembangkan diri. 
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B. Saran 

Sesuai dengan tujuan KKG PAI SD, yaitu sebagai forum komunikasi 

antara sesama Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 

kemampuan profesional. Hal ini merupakan dasar mengapa kegiatan dalam 

KKG PAI sangat penting diakukan terutama dengan berkumpul bersama 

membahas berbagai tugas profesinya. 

Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan dalam penelitia ini antara 

lain: 

1. Bagi pihak Pengurus KKG PAI SD Kecamatan Kasihan 

Pihak pengurus KKG PAI SD Kecamatan Kasihan diharapkan 

dapat meningkatkan partisipasi aktif anggotanya dalam mengikuti 

kegiatan KKG PAI SD. Karena sebaik apapun program-program 

kegiatan yang disusun jika partisipasi dari anggota minim, hasil yang 

dicapai pun tidak maksimal. Selain itu juga pihak pengurus KKG PAI 

SD Kecamatan Kasihan diharapkan dapat melengkapi administrasi 

secara tertib sesuai dengan tugas dan fungsi masing-msing pengurus. 

2. Bagi anggota KKG PAI SD Kecamatan Kasihan 

Anggota KKG PAI SD Kecamatan Kasihan diharapkan dapat lebih 

aktif lagi dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang sudah 

diprogramkan oleh pengurus. Selain itu guru-guru PAI di Kecamatan 

Kasihan diharapkan dapat meningkatkan kegiatan refleksi diri secara 
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berkala dengan berbagai cara untuk kepentingan pengembangan 

kompetensi dan peningkatan kualitas pembelajaran. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti dengan tema yang 

hampir sama, diharapkan untuk dapat melakukan penelitian terhadap 

upaya pengurus KKG PAI SD untuk meningkatkan profesionalisme 

Guru Pendidikan Agama Islam secara mendalam, sehingga penelitian 

tentang KKG PAI SD menjadi lebih mendetail dan komprehensif. 

C. Penutup 

Sebagai penutup penulis panjatkan rasa syukur kepada Allah SWT dengan 

mengucapkan Alhamdulillahirobbil’alamiin sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dan penulis mengucapkan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah membantu dan memberikan kontribusi yang berarti 

dalam penyusunan skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa dalam penusunan skripsi ini terdapat 

kekurangan baik secara teori maupun teknik penulisan. Oleh karena itu, kritik 

dan saran dari pembaca yang budiman sangat penulis harapkan. Tidak lupa 

juga penulis menyampaikan permintaan maaf atas kekurangan dan hal-hal 

yang mungkin tidak berkenan dihadapan pembaca sekalian. 

Akhir kata, semoga karya sederhana ini dapat memberikan manfaat dan 

kontribusi bagi semua pihak serta dapat memberikan sumbangan keilmuan 

dalam dunia pendidikan. 
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INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN PENGURUS & ANGGOTA KKG 

PAI SD DI KECAMATAN KASIHAN BANTUL 

Narasumber : 

Hari/Tanggal : 

Pukul  : 

Lokasi  : 

 

A. Kompetensi Profesional 

1. Penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran pendidikan agama; 

Pertanyaan: Bagaimana cara yang dilakukan Bapak/Ibu untuk menguasai 

materi, struktur, konsep, dan pola pikir ilmu-ilmu yang relevan dengan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam ? 

2. Penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran 

pendidikan agama; 

Pertanyaan: Bagaimana langkah yang dilakukan Bapak/Ibu dalam 

merumuskan standar kompetensi, kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran 

? 

3. Pengembangan materi pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama secara 

kreatif; 

Pertanyaan: Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam mengembangkan materi 

pembelajaran PAI secara kreatif ? 



4. Pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan melakukan 

tindakan reflektif; 

Pertanyaan: Apakah Bapak/Ibu melakukan refleksi terhadap kinerja diri 

sendiri dan memanfaatkan hasil refleksi tersebut dalam rangka peningkatan 

keprofesionalan ? 

5. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan 

mengembangkan diri. 

Pertanyaan: Apakah Bapak/Ibu memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri ? 

 

B. Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar ( 

KKG PAI SD) 

1. Apakah bentuk kegiatan  KKG PAI SD yang dapat meningkatkan kompetensi 

profesoinal guru PAI di Kecamatan Kasihan Bantul ? 

2. Apakah KKG PAI SD di Kecamatan Kasihan mampu menggerakkan 

organisasi dan merealisasikan program-program yang telah disusun/ 

ditetapkan ? 

3. Bagaimana pengetahuan dan keterampilan Bapak/Ibu khususnya Kompetensi 

Profesional setelah mengikuti KKG PAI SD di Kecamatan Kasihan ? 

  



INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN PENGAWAS GURU PAI  

DI KECAMATAN KASIHAN BANTUL 

Narasumber : 

Hari/Tanggal : 

Pukul  : 

Lokasi  : 

 

1. Bagaimana pendapat Ibu mengenai kinerja guru Pendidikan Agama Islam 

Sekolah Dasar di Kecamatan Kasihan ini khususnya pada penguasaan 

Kompetensi Profesional ? 

2. Bagaimana pengawasan yang dilakukan dalam rangka meningkatkan 

Kompetensi Profesional GPAI di Kecamatan Kasihan ? 

3. Apakah kegiatan  KKG PAI SD dapat meningkatkan kompetensi profesoinal 

guru PAI di Kecamatan Kasihan Bantul dan apa saja bentuk kegiatan tersebut 

? 

4. Bagaimana Kompetensi Profesional GPAI setelah mengikuti KKG PAI SD di 

Kecamatan Kasihan ? 

 



INSTRUMEN OBSERVASI KEGIATAN KKG PAI SD 

DI KECAMATAN KASIHAN BANTUL 

Narasumber : 

Hari/Tanggal : 

Pukul  : 

Lokasi  : 

 

A. Kompetensi Profesional Guru PAI SD 

NO ASPEK YANG DIAMATI REALISASI 

1.  Penguasaan materi, struktur, 

konsep, dan pola pikir keilmuan 

yang mendukung mata pelajaran 

pendidikan agama 

a. Menginterpretasikan materi, 

struktur, konsep, dan pola pikir 

ilmu-ilmu yang relevan dengan 

pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

b. Menganalisis materi, struktur, 

konsep, dan pola pikir ilmu-ilmu 

yang relevan dengan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

 

2.  Penguasaan standar kompetensi  



dan kompetensi dasar mata 

pelajaran 

pendidikan agama 

a. Memahami standar kompetensi 

mata pelajaran yang diampu 

b. Memahami kompetensi dasar mata 

pelajaran yang diampu 

c. Memahami tujuan pembelajaran 

yang diampu. 

3.  Pengembangan materi 

pembelajaran mata pelajaran 

pendidikan agama 

secara kreatif 

a. Memilih materi pembelajaran yang 

diampu sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik. 

b. Mengolah materi pelajaran yang 

diampu secara kreatif sesuai 

dengan tingkat perkembangan 

peserta didik. 

 

4.  Pengembangan profesionalitas 

secara berkelanjutan dengan 

melakukan 

 



tindakan reflektif 

a. Melakukan refleksi terhadap 

kinerja sendiri secara terus 

menerus. 

b. Memanfaatkan hasil refleksi dalam 

rangka peningkatan 

keprofesionalan 

c. Melakukan penelitian tindakan 

kelas untuk peningkatan 

keprofesionalan 

d. Mengikuti kemajuan zaman 

dengan belajar dari berbagai 

sumber 

5.  Pemanfaatan teknologi informasi 

dan komunikasi untuk 

berkomunikasi 

dan mengembangkan diri 

a. Memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi dalam 

berkomunikasi 

b. Memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi untuk 

pengembangan diri. 

 



B. Kegiatan KKG PAI SD Kecamatan Kasihan 

NO ASPEK YANG DIAMATI REALISASI 

1.  KKG PAI mampu meningkatkan 

kompetensi GPAI baik pada aspek 

pedagogik, kepribadian, sosial, 

professional, dan kepemimpinan 

(leadership). 

 

2.  KKG PAI mampu menggerakkan 

organisasi dan merealisasikan 

program-program yang telah disusun/ 

ditetapkan 

 

 



Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Selasa, 07 Februari 2017 

Jam  : 11.30-12.30 WIB 

Lokasi  : SD Muhammadiyah Ambarbinangun 

Sumber Data : Ibu Marwanti, S.Pd.I 

 

Deskripsi data : 

 Informan adalah ketua KKG PAI SD Kecamatan Kasihan. Wawancara kali 

ini merupakan yang pertama dengan informan dan dilaksanakan di SD tempat 

informan bertugas. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut tentang 

penguasaan Kompetensi Profesional informan, bentuk kegiatan KKG PAI SD, 

dan penguasaan Kompetensi Profesional informan setelah mengikuti kegiatan 

KKG PAI SD di Kecamatan Kasihan. 

 Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa penguasaan 

kompetensi profesional Ibu Marwanti dalam penguasaan materi, struktur, konsep, 

dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran pendidikan agama 

diperoleh dengan cara banyak membaca, sharing dengan sesama guru, cari di 

media internet, mengikuti pelatihan atau seminar, melakukan PTK, 

memperbanyak sumber belajar, dan mengikuti beberapa lomba. 

Dalam penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran pendidikan agama langkah yang dilakukan Ibu Marwanti dengan cara 

melihat SK-KD dari kurikulum yang digunakan, kemudian setelah melihat KD 

maka dapat merumuskan indikator dan dari indikator diturunkan menjadi tujuan 

pembelajaran. 

Dalam pengembangan materi pembelajaran mata pelajaran pendidikan 

agama secara kreatif diperoleh dengan cara membaca, memperbanyak sumber, 

sharing di kegiatan KKG PAI SD, dan mengikuti berbagai pelatihan sehingga ada 

pemgembangan kreativitas pembelajaran. 

Dalam pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif Ibu Marwanti sudah melakukan kegiatan refleksi 

tersebut. Jika dalam kelas dilakukan bersama siswa, kemudian di luar kelas juga 

melakukan kegiatan refleksi tersebut. 

Dalam pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

berkomunikasi dan mengembangkan diri  Ibu Marwanti sudah memanfaatkannya. 

Misalnya dengan mencari bahan pembelajaran melalui internet. 

Bentuk kegiatan KKG PAI SD yang dapat meningkatkan Kompetensi 

Profesional guru menurut Ibu Marwanti adalah pembinaan dari kepala UPT dan 

Pengawas GPAI, sharing model pembelajaran, tadarus dan kultum bergilir 

sebelum KKG PAI dimulai, pelatihan dalam KKG PAI dengan Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta (UMY), mengirim utusan pada pelatihan atau 

seminar, kemudian utusan tersebut mengimbaskan hasilnya kepada anggota yang 

lain. 



Penguasaan Kompetensi Profesional guru setelah mengikuti kegiatan 

KKG PAI SD di Kecamatan Kasihan menurut Ibu Marwanti kegiatan KKG PAI 

SD sangat penting sebagai wadah pengembangan 4 kompetensi guru. 

 

Interpretasi : 

Secara keseluruhan penguasaan kompetensi profesional Ibu Marwanti 

dalam penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran pendidikan agama, penguasaan standar kompetensi 

dan kompetensi dasar, pengembangan materi pembelajaran secara kreatif, 

pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan 

reflektif, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi sudah bagus. Kegiatan 

KKG PAI yang dapat meningkatkan kompetensi profesional guru menurut Ibu 

Marwanti adalah pembinaan dari kepala UPT dan Pengawas GPAI.  Penguasaan 

kompetensi profesional setelah mengikuti kegiatan KKG PAI SD di Kecamatan 

Kasihan sudah ada peningkatan.  



Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Rabu, 08 Februari 2017 

Jam  : 09.00-09.45 WIB 

Lokasi  : SDN 2 Kadipiro 

Sumber Data : Bapak Ahmad Jazuli, S.Pd.I. 

 

Deskripsi data : 

 Informan adalah wakil ketua KKG PAI SD Kecamatan Kasihan. 

Wawancara kali ini merupakan yang kedua dengan informan dan dilaksanakan di 

SD tempat informan bertugas. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan 

menyangkut tentang penguasaan Kompetensi Profesional informan, bentuk 

kegiatan KKG PAI SD, dan penguasaan Kompetensi Profesional informan setelah 

mengikuti kegiatan KKG PAI SD di Kecamatan Kasihan. 

 Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa penguasaan 

kompetensi profesional Bapak Ahmad Jazuli dalam penguasaan materi, struktur, 

konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran pendidikan 

agama diperoleh dengan cara membaca buku-buku yang berkaitan dengan materi,  

melihat dari website di internet yang berkaitan dengan materi untuk penguasaan 

materi agar lebih luas dan tidak terpaku pada satu buku penunjang di sekolah serta 

mendengarkan tausiyah di televisi maupun radio sesuai dengan materi yang akan 

diajarkan. 

Dalam penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran pendidikan agama langkah yang dilakukan Bapak Ahmad Jazuli dengan 

cara mengembangkan dari silabus agar tujuan pembelajaran tercapai. Tujuan 

pembelajaran juga disesuaikan oleh keadaan lingkungan maupun kondisi anak 

baik kondisi sosial maupun kondisi pribadi anak karena anak memiliki daya 

tangkap yang berbeda.  

Dalam pengembangan materi pembelajaran mata pelajaran pendidikan 

agama secara kreatif diperoleh dengan cara mengajak siswa keluar dari kelas 

melihat keadaan lingkungan sekitar sesuai dengan materi, anak-anak diberi tugas 

secara berkelompok untuk mencari informasi lewat media internet. 

Dalam pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif Bapak Ahmad Jazuli kadang-kadang sudah 

melakukan kegiatan refleksi tersebut. Setelah selesai mengajar melakukan 

refleksi, apakah sudah sesuai dengan RPP atau belum. Jika belum tercapai apa 

yang disampaikan maka Bapak Ahmad Jazuli mengulangi apa saja yang belum 

tercapai tersebut. 

Dalam pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

berkomunikasi dan mengembangkan diri  Bapak Ahmad Jazuli sudah 

memanfaatkannya. Misalnya dengan menggunakan LCD saat kegiatan belajar 

mengajar berlangsung. 

Bentuk kegiatan KKG PAI SD yang dapat meningkatkan Kompetensi 

Profesional guru menurut Bapak Ahmad Jazuli adalah sering mengadakan 

workshop/pelatihan, pernah bekerja sama dengan Universitas Muhammadiyah 



Yogyakarta (UMY), dan sosialisasi penilaian kurikulum 2013 oleh Pengawas 

GPAI Kecamatan Kasihan. 

Penguasaan Kompetensi Profesional guru setelah mengikuti kegiatan 

KKG PAI SD di Kecamatan Kasihan menurut Bapak Ahmad Jazuli Alhamdulillah 

banyak peningkatan dan sudah diterapkan oleh beberapa guru. 

 

Interpretasi : 

Secara keseluruhan penguasaan kompetensi profesional Bapak Ahmad 

Jazuli dalam penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran pendidikan agama, penguasaan standar kompetensi 

dan kompetensi dasar, pengembangan materi pembelajaran secara kreatif, 

pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan 

reflektif, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi sudah bagus. Kegiatan 

KKG PAI yang dapat meningkatkan kompetensi profesional guru menurut Bapak 

Ahmad Jazuli adalah sering mengadakan workshop/pelatihan. Penguasaan 

kompetensi profesional setelah mengikuti kegiatan KKG PAI SD di Kecamatan 

Kasihan sudah ada peningkatan.  



Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Rabu, 08 Februari 2017 

Jam  : 10.30-11.15 WIB 

Lokasi  : SDIT Insan Utama 

Sumber Data : Bapak Ali Sumono, S.Pd.I. 

 

Deskripsi data : 

 Informan adalah sekretaris 1 KKG PAI SD Kecamatan Kasihan. 

Wawancara kali ini merupakan yang ketiga dengan informan dan dilaksanakan di 

SD tempat informan bertugas. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan 

menyangkut tentang penguasaan Kompetensi Profesional informan, bentuk 

kegiatan KKG PAI SD, dan penguasaan Kompetensi Profesional informan setelah 

mengikuti kegiatan KKG PAI SD di Kecamatan Kasihan. 

 Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa penguasaan 

kompetensi profesional Bapak Ali dalam penguasaan materi, struktur, konsep, dan 

pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran pendidikan agama diperoleh 

dengan cara membaca materi yang akan diajarkan, memahami untuk menguasai, 

guru harus tetap belajar karena belajar itu dari ayunan hingga liang lahat. 

Dalam penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran pendidikan agama langkah yang dilakukan Bapak Ali dengan cara 

melihat SK-KD tetapi dengan mempertimbangkan kemampuan setiap siswa. 

Dalam pengembangan materi pembelajaran mata pelajaran pendidikan 

agama secara kreatif diperoleh dengan cara menggunakan metode cerita, 

mendongeng, ceramah Islam. 

Dalam pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif Bapak Ali sudah melakukan kegiatan refleksi 

tersebut. Setelah selesai mengajar melakukan refleksi, apakah menggunakan 

metode ini cocok tidak. 

Dalam pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

berkomunikasi dan mengembangkan diri  Bapak Ali sudah memanfaatkannya 

akan tetapi belum seluruhnya maksimal. Misalnya dalam pemasangan LCD beliau 

masih meminta tolong orang lain. 

Bentuk kegiatan KKG PAI SD yang dapat meningkatkan Kompetensi 

Profesional guru menurut Bapak Ali adalah mengadakan pembinaan guru, 

mengutus salah satu guru untuk mengikuti diklat, bekerja sama dengan 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY). 

Penguasaan Kompetensi Profesional guru setelah mengikuti kegiatan 

KKG PAI SD di Kecamatan Kasihan menurut Bapak Ali ada peningkatan karena 

kegiatan KKG PAI sangat bermanfaat. Misalnya dalam mengajar yang awalnya 

monoton dengan ceramah setelah ikut kegiatan KKG PAI menjadi mempunyai 

metode baru dan diterapkan sehingga siswa lebih tertarik dan antusias. 

 

Interpretasi : 



Secara keseluruhan penguasaan kompetensi profesional Bapak Ali dalam 

penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung 

mata pelajaran pendidikan agama, penguasaan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar, pengembangan materi pembelajaran secara kreatif, 

pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan 

reflektif cukup bagus. Akan tetapi dalam pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi Bapak Ali masih perlu memaksimalkannya lagi. Kegiatan KKG PAI 

yang dapat meningkatkan kompetensi profesional guru menurut Bapak Ali adalah 

mengadakan pembinaan guru. Penguasaan kompetensi profesional setelah 

mengikuti kegiatan KKG PAI SD di Kecamatan Kasihan sudah ada peningkatan.  



Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Rabu, 08 Februari 2017 

Jam  : 11.30-12.30 WIB 

Lokasi  : SDN Donotirto 

Sumber Data : Ibu Umi Purwati,S.Pd.I. 

 

Deskripsi data : 

 Informan adalah bendahara 1 KKG PAI SD Kecamatan Kasihan. 

Wawancara kali ini merupakan yang keempat dengan informan dan dilaksanakan 

di SD tempat informan bertugas. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan 

menyangkut tentang penguasaan Kompetensi Profesional informan, bentuk 

kegiatan KKG PAI SD, dan penguasaan Kompetensi Profesional informan setelah 

mengikuti kegiatan KKG PAI SD di Kecamatan Kasihan. 

 Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa penguasaan 

kompetensi profesional Ibu Umi dalam penguasaan materi, struktur, konsep, dan 

pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran pendidikan agama diperoleh 

dengan cara menggunakan acuan yakni prota, promes, silabus, RPP, evaluasi yang 

sudah dibuat sebelum tahun ajaran baru, membaca buku pegangan guru dan siswa 

serta membaca buku dari berbagai penerbit, dan mencari bahan di media internet. 

Dalam penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran pendidikan agama langkah yang dilakukan Ibu Umi dengan cara 

menyesuaikan petunjuk pelaksanaan SK-KD di kurikulum. Dalam merumuskan 

tujuan pembelajaran Ibu Umi mempertimbangkan keadaan siswa. 

Dalam pengembangan materi pembelajaran mata pelajaran pendidikan 

agama secara kreatif diperoleh dengan menggunakan media yang tepat. Siswa 

akan lebih menerima dengan media yang menarik. Misal pada materi gerakan 

sholat siswa diajak ke masjid untuk mempraktikkan secara langsung. 

Dalam pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif Ibu Umi sudah melakukan kegiatan refleksi tersebut 

dan menggunakan hasilnya untuk meningkatkan keprofesionalan dan juga untuk 

mengetahui hasil belajar siswa. Jika ada hambatan maka akan dicarikan solusinya. 

Dalam pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

berkomunikasi dan mengembangkan diri  Ibu Umi kadang-kadang sudah 

memanfaatkannya dalam proses kegiatan belajar mengajar. 

Bentuk kegiatan KKG PAI SD yang dapat meningkatkan Kompetensi 

Profesional guru menurut Ibu Umi adalah musyawarah, pelatihan/workshop, 

mengirimkan utusan dari KKG PAI tingkat Kecamatan ke tingkat Kabupaten 

kemudian diimbaskan pada anggota KKG PAI tingkat kecamatan. Pernah bekerja 

sama dengan Dinas Kesehatan. 

Penguasaan Kompetensi Profesional guru setelah mengikuti kegiatan 

KKG PAI SD di Kecamatan Kasihan menurut Ibu Umi lebih mengerti dan lebih 

meningkat karena adanya kegiatan KKG PAI lebih memudahkan memperoleh 

informasi dari Kemenag. 

 



Interpretasi : 

Secara keseluruhan penguasaan kompetensi profesional Ibu Umi dalam 

penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung 

mata pelajaran pendidikan agama, penguasaan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar, pengembangan materi pembelajaran secara kreatif, 

pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan 

reflektif, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi sudah bagus. Kegiatan 

KKG PAI yang dapat meningkatkan kompetensi profesional guru menurut Ibu 

Umi adalah musyawarah, pelatihan/workshop, mengirimkan utusan dari KKG 

PAI.  Penguasaan kompetensi profesional setelah mengikuti kegiatan KKG PAI 

SD di Kecamatan Kasihan sudah ada peningkatan.  



Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Selasa, 14 Februari 2017 

Jam  : 09.45-10.30 WIB 

Lokasi  : SDN Kasongan 

Sumber Data : Bapak Ngajiyono, S.Ag. 

 

Deskripsi data : 

 Informan adalah guru Pendidikan Agama Islam yang bertugas di SDN 

Kasongan. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut tentang 

penguasaan Kompetensi Profesional informan, bentuk kegiatan KKG PAI SD, 

dan penguasaan Kompetensi Profesional informan setelah mengikuti kegiatan 

KKG PAI SD di Kecamatan Kasihan. 

 Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa penguasaan 

kompetensi profesional Bapak Ngajiyono dalam penguasaan materi, struktur, 

konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran pendidikan 

agama diperoleh dengan cara membaca materi sesuai yang diajarkan, mencari 

langsung dari Al Qur’an dan Juz ‘Amma pada aspek materi Al Qur’an. 

Dalam penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran pendidikan agama langkah yang dilakukan Bapak Ngajiyono dengan 

cara menyesuaikan dengan KD, tujuan pembelajaran diakhiri dengan evaluasi 

setiap KD. 

Dalam pengembangan materi pembelajaran mata pelajaran pendidikan 

agama secara kreatif diperoleh dengan menggunakan media LCD biasanya anak 

lebih senang, mencari sumber yang lain agar anak lebih paham, memberi tugas 

kepada siswa untuk mencari bahan di internet. 

Dalam pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif Bapak Ngajiyono sudah melakukan kegiatan refleksi 

tersebut. 

Dalam pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

berkomunikasi dan mengembangkan diri  Bapak Ngajiyono sudah 

memanfaatkannya dalam proses kegiatan belajar mengajar. Terlebih di SDN 

Kasongan sudah tersedia Wi-fi untuk menunjang pengembangan diri dan 

keprofesionalan. 

Bentuk kegiatan KKG PAI SD yang dapat meningkatkan Kompetensi 

Profesional guru menurut Bapak Ngajiyono adalah penulisan soal dalam Try Out 

kelas 6, memecahkan problematika yang ada pada sekolah masing-masing, 

menyusun perangkat pembelajaran agar disamakan di tingkat kecamatan, 

pembinaan dari Kemenag, pernah bekerja sama dengan Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) dan lembaga yang lain. 

Penguasaan Kompetensi Profesional guru setelah mengikuti kegiatan 

KKG PAI SD di Kecamatan Kasihan menurut Bapak Ngajiyono profesionalisme 

guru menjadi meningkat. Problematika pada sekolah massing-masing dapat 

terpecahkan dengan adanya solusi yang memadai. 

 



Interpretasi : 

Secara keseluruhan penguasaan kompetensi profesional Bapak Ngajiyono 

dalam penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran pendidikan agama, penguasaan standar kompetensi 

dan kompetensi dasar, pengembangan materi pembelajaran secara kreatif, 

pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan 

reflektif, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi sudah bagus. Kegiatan 

KKG PAI yang dapat meningkatkan kompetensi profesional guru menurut Bapak 

Ngajiyono adalah memecahkan problematika yang ada pada sekolah masing-

masing. Penguasaan kompetensi profesional setelah mengikuti kegiatan KKG PAI 

SD di Kecamatan Kasihan sudah ada peningkatan dan problem pada sekolah 

terpecahkan.  



Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Jumat, 17 Februari 2017 

Jam  : 09.45-10.30 WIB 

Lokasi  : SD Sambikerep 

Sumber Data : Bapak Haryanto, S.Pd.I. 

 

Deskripsi data : 

 Informan adalah koordinator seksi Pendidikan KKG PAI SD Kecamatan 

Kasihan. Wawancara kali ini merupakan yang keenam dengan informan dan 

dilaksanakan di SD tempat informan bertugas. Pertanyaan-pertanyaan yang 

disampaikan menyangkut tentang penguasaan Kompetensi Profesional informan, 

bentuk kegiatan KKG PAI SD, dan penguasaan Kompetensi Profesional informan 

setelah mengikuti kegiatan KKG PAI SD di Kecamatan Kasihan. 

 Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa penguasaan 

kompetensi profesional Bapak Haryanto dalam penguasaan materi, struktur, 

konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran pendidikan 

agama diperoleh dengan cara berpegang pada pedoman kurikulum, peraturan 

pemerintah (permen), mencari bahan dari sumber yang lain melalui perpustakaan, 

internet, dan dari buku yang lain. 

Dalam penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran pendidikan agama langkah yang dilakukan Bapak  Haryanto dengan 

cara melihat dari Permen, lihat struktur kurikulum, lihat SK-KD yang harus 

dikuasai siswa. Dalam merumuskan tujuan pembelajaran, permen sebagai acuan 

disesuaikan dengan kemampuan siswa. 

Dalam pengembangan materi pembelajaran mata pelajaran pendidikan 

agama secara kreatif diperoleh dengan cara menggunakan media pembelajaran IT, 

menayangkan gambar, nyanyian, bermain peran. Siswa langsung mempraktikkan 

agar lebih senang. 

Dalam pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif Bapak Haryanto sudah melakukan kegiatan refleksi 

tersebut. Misal jika tidak semua siswa menguasai maka Bapak Haryanto 

melakukan refleksi agar menemukan cara untuk membuat siswa lebih menguasai. 

Dalam pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

berkomunikasi dan mengembangkan diri  Bapak Haryanto sudah 

memanfaatkannya di luar pembelajaran. Misal siswa diminta mengerjakan tugas 

mencari diinternet secara mandiri maupun berkelompok. 

Bentuk kegiatan KKG PAI SD yang dapat meningkatkan Kompetensi 

Profesional guru menurut Bapak Haryanto adalah pelatihan-pelatihan, bekerja 

sama dengan lembaga tertentu, bekerja sama dengan Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta (UMY), dan mengutus lalu mengimbaskan kepada anggota KKG PAI 

yang lain. 

Penguasaan Kompetensi Profesional guru setelah mengikuti kegiatan 

KKG PAI SD di Kecamatan Kasihan menurut Bapak Haryanto jelas ada 

peningkatan, ada kemajuan. Yang sesuai digunakan dalam pembelajaran. 



 

Interpretasi : 

Secara keseluruhan penguasaan kompetensi profesional Bapak Haryanto 

dalam penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran pendidikan agama, penguasaan standar kompetensi 

dan kompetensi dasar, pengembangan materi pembelajaran secara kreatif, 

pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan 

reflektif, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi sudah bagus. Kegiatan 

KKG PAI yang dapat meningkatkan kompetensi profesional guru menurut Bapak 

Haryanto adalah pelatihan-pelatihan, bekerja sama dengan lembaga tertentu.  

Penguasaan kompetensi profesional setelah mengikuti kegiatan KKG PAI SD di 

Kecamatan Kasihan jelas ada peningkatan dan kemajuan.  



Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 

Hari/Tanggal : Kamis, 16 Februari 2017 

Jam  : 11.00-15.00 WIB 

Lokasi  : Gedung Guru UPT PPK Kecamatan Kasihan 

Sumber Data : Kegiatan KKG PAI SD Kecamatan Kasihan Bantul 

 

Deskripsi data : 

 Observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui kompetensi 

profesional guru-guru Pendidikan Agama Islam dan kegiatan KKG PAI SD di 

Kecamatan Kasihan Bantul yang dilaksanakan di Gedung Guru Kecamatan 

Kasihan. 

 Dari hasil observasi tersebut dapat diketahui bahwa penguasaan 

kompetensi profesional guru-guru Pendidikan Agama Islam tingkat Sekolah Dasar 

di Kecamatan Kasihan rata-rata sudah bagus. Hal itu terlihat ketika kegiatan KKG 

berlangsung beberapa guru sudah sesuai dengan standar kompetensi profesional. 

Namun masih ada beberapa guru yang sudah senior belum menguasai IT secara 

maksimal. 

 Susunan kegiatan KKG PAI SD adalah pembukaan, hafalan&kultum, 

pembinaan dari pengawas tentang Sosialisasi Kisi-Kisi USBN PAI, Sosialisasi 

Simpatika, dan Sosialisasi tentang Pemberkasan. 

 Acara pertama yaitu pembukaan dengan membaca 

bismillahirrohamanirrohim secara bersama-sama. Acara kedua yaitu hafalan yang 

dibimbing oleh Bapak Ali Sumono, S.Pd.I. dilanjutkan denga kultum yang diisi 

oleh Bapak Arwan, S.Ag. 

Acara ketiga yaitu pembinaan dari pengawas GPAI Kecamatan Kasihan 

tentang Sosialisasi Kisi-Kisi USBN PAI SD dilanjutkan pembagian pembuatan 

soal yang dipandu oleh Bapak Haryanto,S.Pd.I. 

Acara keempat yaitu Sosialisasi Simpatika yang dibimbing oleh Bapak 

Ahmad Jazuli,S.Pd.I dan acara terakhir adalah Sosialisasi Pemberkasan yang 

dibimbing oleh Ibu Marwanti,S.Pd.I. Acara terakhir yaitu penutup dengan 

membaca alhamdulillahirobbil’alamiin dan salam. 

 

Interpretasi : 

Secara keseluruhan kompetensi profesional guru-guru Pendidikan Agama 

Islam dan kegiatan KKG PAI SD di Kecamatan Kasihan Bantul sudah baik. 

Beberapa guru sudah sesuai dengan standar kompetensi profesional. Namun 

masih ada beberapa guru yang sudah senior belum menguasai IT secara maksimal. 

Maka dari itu sosialisasi simpatika dan sosialisasi pemberkasan dalam kegiatan 

tersebut tentu sangat menunjang untuk meningkatkan kompetensi profesional guru 

PAI SD di Kecamatan Kasihan.  



Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Kamis, 16 Februari 2017 

Jam  : 15.30-16.15 WIB 

Lokasi  : Kantor PPAI Kecamatan Kasihan 

Sumber Data : Ibu Emi Rusnawati, S.Pd.I. 

 

Deskripsi data : 

Informan adalah pengawas GPAI SD di Kecamatan Kasihan. Wawancara 

kali ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi profesional guru-guru Pendidikan 

Agama Islam, bentuk pengawasan yang dilakukan dalam meningkatkan 

kompetensi profesional, bentuk kegiatan KKG PAI SD yang dapat meningkatkan 

kompetensi profesional serta kompetensi profesional GPAI SD di Kecamatan 

Kasihan setelah mengikuti KKG PAI SD. 

 Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa kompetensi 

profesional guru-guru PAI SD di Kecamatan Kasihan menurut Ibu Emi beragam 

dari sisi usia, ada yang sudah senior ada yang belum senior. GPAI yang sudah 

senior masih mempunyai semangat yang tinggi. Hal itu terbukti dengan 

mempunyai perangkat administrasi pembelajaran walaupun ada beberapa yang 

belum lengkap. 

Bentuk pengawasan yang dilakukan Ibu Emi dalam meningkatkan 

kompetensi profesional GPAI SD di Kecamatan Kasihan adalah pembimbingan 

melalui pertemuan KKG PAI SD dan pembimbingan secara personal di sekolah-

sekolah di Kecamatan Kasihan. 

Bentuk kegiatan KKG PAI SD yang dapat meningkatkan kompetensi 

profesional GPAI di Kecamatan Kasihan adalah pembinaan dari pengawas GPAI, 

bekerja sama dengan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) dalam 

mengadakan pelatihan-pelatihan. 

 Kompetensi profesional GPAI SD di Kecamatan Kasihan setelah 

mengikuti KKG PAI SD menurut Ibu Emi siapapun guru yang mau berorganisasi 

di KKG PAI SD, bisa memanfaatkan kegiatan sebaik-baiknya pasti ada 

peningkatan kompetensi profesionalnya. 

 

Interpretasi :  

Secara keseluruhan kompetensi profesional guru-guru Pendidikan Agama 

Islam sudah baik. Bentuk pengawasan yang dilakukan Ibu Emi dalam 

meningkatkan kompetensi profesional GPAI SD di Kecamatan Kasihan adalah 

melalui pembimbingan/pembinaan baik melalui KKG PAI SD maupun secara 

personal. Kompetensi profesional GPAI SD di Kecamatan Kasihan setelah 

mengikuti KKG PAI SD ada peningkatan. 

  



Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara & Observasi 

 

Hari/Tanggal : Jumat, 24 Maret 2017 

Jam  : 09.30 – 11.00 WIB 

Lokasi  : SDN 2 Kadipiro 

Sumber Data : Bapak Ahmad Jazuli, S.Pd.I. 

 

Deskripsi data : 

 Informan adalah wakil ketua KKG PAI SD Kecamatan Kasihan. 

Wawancara kali ini merupakan yang kedua kalinya dengan informan dan 

dilaksanakan di SD tempat informan bertugas. Pertanyaan-pertanyaan yang 

disampaikan masih tentang penguasaan Kompetensi Profesional informan, bentuk 

kegiatan KKG PAI SD, dan penguasaan Kompetensi Profesional informan setelah 

mengikuti kegiatan KKG PAI SD di Kecamatan Kasihan. 

 Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa penguasaan 

kompetensi profesional Bapak Ahmad Jazuli dalam penguasaan materi, struktur, 

konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran pendidikan 

agama diperoleh dengan cara: misal untuk menguasai materi Surat Al Fiil di kelas 

4 dengan cara membaca buku-buku yang berkaitan dengan materi yakni buku 

Pendidikan Agama Islam kelas 4 dari penerbit Erlangga & Yudistira kemudian 

dipadukan, melihat dari website di internet yang berkaitan dengan materi untuk 

penguasaan materi agar lebih luas dan tidak terpaku pada satu buku penunjang di 

sekolah serta mendengarkan tausiyah di televisi maupun radio sesuai dengan 

materi yang akan diajarkan. 

Dalam penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran pendidikan agama langkah yang dilakukan Bapak Ahmad Jazuli dengan 

cara mengembangkan dari silabus agar tujuan pembelajaran tercapai. Tujuan 

pembelajaran juga disesuaikan oleh keadaan lingkungan maupun kondisi anak 

baik kondisi sosial maupun kondisi pribadi anak karena anak memiliki daya 

tangkap yang berbeda.  

Dalam pengembangan materi pembelajaran mata pelajaran pendidikan 

agama secara kreatif diperoleh dengan cara mengajak siswa kelas 1 keluar dari 

kelas melihat keadaan lingkungan sekitar sesuai dengan materi, anak-anak diberi 

tugas secara berkelompok untuk mencari cerita rosul ulul azmi lewat media 

internet. 

Dalam pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif Bapak Ahmad Jazuli kadang-kadang sudah 

melakukan kegiatan refleksi tersebut. Setelah selesai mengajar melakukan 

refleksi, apakah sudah sesuai dengan RPP atau belum. Jika belum tercapai apa 

yang disampaikan maka Bapak Ahmad Jazuli mengulangi apa saja yang belum 

tercapai tersebut. Akan tetapi hasil refleksi tersebut tidak selalu ditulis secara 

administratif. 

Dalam pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

berkomunikasi dan mengembangkan diri  Bapak Ahmad Jazuli sudah 

memanfaatkannya. Misalnya dengan menggunakan LCD saat kegiatan belajar 



mengajar berlangsung, memberi siswa tugas menggunakan media internet, dan 

menggunakan whatsapps dalam berkomunikasi dengan sesama anggota KKG PAI 

SD Kecamatan Kasihan. 

Bentuk kegiatan KKG PAI SD yang dapat meningkatkan Kompetensi 

Profesional guru menurut Bapak Ahmad Jazuli adalah sosialisasi penilaian 

kurikulum 2013 oleh Pengawas GPAI Kecamatan Kasihan, sosialisasi kisi-kisi 

USBN, sosialisasi SIMPATIKA, dan sosialisasi pemberkasan sertifikasi. 

Penguasaan Kompetensi Profesional guru setelah mengikuti kegiatan 

KKG PAI SD di Kecamatan Kasihan menurut Bapak Ahmad Jazuli Alhamdulillah 

banyak peningkatan dan sudah diterapkan oleh beberapa guru misalnya setelah 

mendapat sosialisasi SIMPATIKA kemudian dapat mengaktifkan kartu mengajar 

guru secara online. 

 

Interpretasi : 

Secara keseluruhan penguasaan kompetensi profesional Bapak Ahmad 

Jazuli dalam penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran pendidikan agama, penguasaan standar kompetensi 

dan kompetensi dasar, pengembangan materi pembelajaran secara kreatif, 

pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan 

reflektif, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi sudah bagus. Akan 

tetapi pada  pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif Bapak Ahmad Jazuli tidak selalu ditulis secara 

administratif. Kegiatan KKG PAI yang dapat meningkatkan kompetensi 

profesional guru menurut Bapak Ahmad Jazuli adalah pembinaan berupa 

sosialisasi-sosialisasi dari pengawas GPAI Kecamatan Kasihan. Penguasaan 

kompetensi profesional setelah mengikuti kegiatan KKG PAI SD di Kecamatan 

Kasihan sudah banyak peningkatan. 

  



Catatan Lapangan 10 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara & Observasi 

 

Hari/Tanggal : Sabtu, 25 Maret 2017 

Jam  : 08.30-09.30 WIB 

Lokasi  : SD Muhammadiyah Ambarbinangun 

Sumber Data : Ibu Marwanti, S.Pd.I 

 

Deskripsi data : 

 Informan adalah ketua KKG PAI SD Kecamatan Kasihan. Wawancara kali 

ini merupakan yang kedua dengan informan dan dilaksanakan di SD tempat 

informan bertugas. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan masih tentang 

penguasaan Kompetensi Profesional informan, bentuk kegiatan KKG PAI SD, 

dan penguasaan Kompetensi Profesional informan setelah mengikuti kegiatan 

KKG PAI SD di Kecamatan Kasihan. 

 Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa penguasaan 

kompetensi profesional Ibu Marwanti dalam penguasaan materi, struktur, konsep, 

dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran pendidikan agama 

diperoleh dengan cara banyak membaca buku misalnya buku ISMUBA untuk 

kelas 1,4,5,6 penerbit Dikdasmen PWM DIY, buku penunjangnya buku PAI 

kurikulum 2013  penerbit kemendikbud, Himpunan Putusan Tarjih, serta buku 

kisah rosul dalam Al Qur’an. Selain membaca sharing dengan sesama guru misal 

di sekolah sharing dengan guru kelas tentang karakter peserta didik dan di KKG 

PAI sharing dengan sesama guru PAI tentang permasalahan saat mengajar. Selain 

itu mencari di media internet, mengikuti pelatihan atau seminar, melakukan PTK, 

memperbanyak sumber belajar, dan mengikuti beberapa lomba. 

Dalam penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran pendidikan agama langkah yang dilakukan Ibu Marwanti dengan cara 

melihat SK-KD dari kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum ISMUBA, 

kemudian setelah melihat KD maka dapat merumuskan indikator dan dari 

indikator diturunkan menjadi tujuan pembelajaran. Agar tujuan pembelajaran 

tercapai Ibu Marwanti menyampaikan tujuan di awal pembelajaran dan 

dikonfirmasi di akhir pembelajaran, apakah anak pemahamannya sudah benar atau 

belum. 

Dalam pengembangan materi pembelajaran mata pelajaran pendidikan 

agama secara kreatif diperoleh dengan cara membaca, memperbanyak sumber, 

sharing di kegiatan KKG PAI SD, dan mengikuti berbagai pelatihan sehingga ada 

pemgembangan kreativitas pembelajaran. Jika di dalam kelas Ibu Marwanti lebih 

banyak mengeksplor metode & strategi, misal dengan strategi peer lesson dan the 

power of two. 

Dalam pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif Ibu Marwanti sudah melakukan kegiatan refleksi 

tersebut. Jika dalam kelas dilakukan bersama siswa, kemudian di luar kelas juga 

melakukan kegiatan refleksi tersebut dalam bentuk membuat catatan hambatan 

siswa. 



Dalam pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

berkomunikasi dan mengembangkan diri  Ibu Marwanti sudah memanfaatkannya. 

Misalnya dengan mencari bahan pembelajaran melalui internet dan menggunakan 

whatsapps dalam berkomunikasi dengan sesama anggota KKG PAI SD 

Kecamatan Kasihan. 

Bentuk kegiatan KKG PAI SD yang dapat meningkatkan Kompetensi 

Profesional guru menurut Ibu Marwanti adalah pembinaan dari kepala UPT dan 

Pengawas GPAI, sharing model pembelajaran, tadarus dan kultum bergilir 

sebelum KKG PAI dimulai, pelatihan dalam KKG PAI dengan Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) tentang Pelatihan Model Pembelajaran SEL 

(Social Emotional Learning). Selain itu mengirim utusan pada pelatihan atau 

seminar yang diadakan Kemenag, kemudian utusan tersebut mengimbaskan 

hasilnya kepada anggota yang lain. 

Penguasaan Kompetensi Profesional guru setelah mengikuti kegiatan 

KKG PAI SD di Kecamatan Kasihan menurut Ibu Marwanti kegiatan KKG PAI 

SD sangat penting sebagai wadah pengembangan 4 kompetensi guru. Setelah 

mengikuti sosialisasi Kisi-Kisi USBN menjadi acuan pedoman guru dalam 

menyusun soal try out mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk kelas 6. 

Setelah mengikuti sosialisasi penyusunan RPP menjadi paham bahwa yang 

menjadi acuan dalam menyusun RPP adalah Permendikbud Nomor 22 tahun 

2016. 

 

Interpretasi : 

Secara keseluruhan penguasaan kompetensi profesional Ibu Marwanti 

dalam penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran pendidikan agama, penguasaan standar kompetensi 

dan kompetensi dasar, pengembangan materi pembelajaran secara kreatif, 

pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan 

reflektif, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi sudah bagus. Kegiatan 

KKG PAI yang dapat meningkatkan kompetensi profesional guru menurut Ibu 

Marwanti adalah pembinaan dari kepala UPT dan Pengawas GPAI.  Penguasaan 

kompetensi profesional setelah mengikuti kegiatan KKG PAI SD di Kecamatan 

Kasihan sudah ada peningkatan. 

  



Catatan Lapangan 11 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara & Observasi 

 

Hari/Tanggal : Sabtu, 25 Maret 2017 

Jam  : 10.00-11.00 WIB 

Lokasi  : SDIT Insan Utama 

Sumber Data : Bapak Ali Sumono, S.Pd.I. 

 

Deskripsi data : 

 Informan adalah sekretaris 1 KKG PAI SD Kecamatan Kasihan. 

Wawancara kali ini merupakan yang kedua dengan informan dan dilaksanakan di 

SD tempat informan bertugas. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan masih 

tentang penguasaan Kompetensi Profesional informan, bentuk kegiatan KKG PAI 

SD, dan penguasaan Kompetensi Profesional informan setelah mengikuti kegiatan 

KKG PAI SD di Kecamatan Kasihan. 

 Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa penguasaan 

kompetensi profesional Bapak Ali dalam penguasaan materi, struktur, konsep, dan 

pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran pendidikan agama diperoleh 

dengan cara membaca materi yang akan diajarkan misal membaca materi pada 

buku paket PAI untuk kelas 4,5,6 yang diterbitkan oleh Yudistira lalu membaca 

materi pada Lembar Kerja Siswa sebagai penunjang. Setelah membaca lalu 

memahami untuk menguasai, guru harus tetap belajar karena belajar itu dari 

ayunan hingga liang lahat. 

Dalam penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran pendidikan agama langkah yang dilakukan Bapak Ali dengan cara 

melihat SK-KD dari kurikulum. Mata pelajaran PAI yang diajarkan di SDIT Insan 

Utama mengacu pada kurikulum mata pelajaran PAI yang dibuat oleh 

Kemendikbud  tetapi juga dalam mengembangkan indikator dengan 

mempertimbangkan kemampuan setiap siswa. 

Dalam pengembangan materi pembelajaran mata pelajaran pendidikan 

agama secara kreatif diperoleh dengan cara menggunakan metode cerita, 

mendongeng, ceramah Islam pada hampir seluruh materi. 

Dalam pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif Bapak Ali sudah melakukan kegiatan refleksi 

tersebut. Setelah selesai mengajar melakukan refleksi, apakah menggunakan 

metode ini cocok tidak. Akan tetapi hasil refleksi tersebut tidak selalu ditulis 

secara administratif. 

Dalam pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

berkomunikasi dan mengembangkan diri  Bapak Ali sudah memanfaatkannya 

akan tetapi belum seluruhnya maksimal. Misalnya dalam pemasangan LCD saat 

proses pembelajaran berlangsung beliau masih meminta tolong orang lain. Dalam 

berkomunikasi dengan sesama anggota KKG PAI SD Kecamatan Kasihan bapak 

Ali Sumono sudah menggunakan whatsapps. 

Bentuk kegiatan KKG PAI SD yang dapat meningkatkan Kompetensi 

Profesional guru menurut Bapak Ali adalah mengadakan pembinaan guru, 



mengutus salah satu guru untuk mengikuti diklat, bekerja sama dengan 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY). 

Penguasaan Kompetensi Profesional guru setelah mengikuti kegiatan 

KKG PAI SD di Kecamatan Kasihan menurut Bapak Ali ada peningkatan karena 

kegiatan KKG PAI sangat bermanfaat. Misalnya setelah mengikuti sosialisasi 

kisi-kisi USBN bapak Ali langsung praktik membuat 2 soal try out dengan 2 tipe 

soal yakni soal A dan soal B.  

 

Interpretasi : 

Secara keseluruhan penguasaan kompetensi profesional Bapak Ali dalam 

penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung 

mata pelajaran pendidikan agama, penguasaan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar, pengembangan materi pembelajaran secara kreatif, 

pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan 

reflektif cukup bagus. Akan tetapi dalam pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi Bapak Ali masih perlu memaksimalkannya lagi. Kegiatan KKG PAI 

yang dapat meningkatkan kompetensi profesional guru menurut Bapak Ali adalah 

mengadakan pembinaan guru. Penguasaan kompetensi profesional setelah 

mengikuti kegiatan KKG PAI SD di Kecamatan Kasihan sudah ada peningkatan. 

  



Catatan Lapangan 12 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 

Hari/Tanggal : Rabu, 14 Desember 2016 

Jam  : 09.30-12.30 WIB 

Lokasi  : SD Negeri Kasongan 

Sumber Data : Kegiatan KKG PAI SD Kecamatan Kasihan Bantul 

 

Deskripsi data : 

 Observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui kompetensi 

profesional guru-guru Pendidikan Agama Islam dan kegiatan KKG PAI SD di 

Kecamatan Kasihan Bantul yang dilaksanakan di SD Negeri Kasongan 

Kecamatan Kasihan. 

 Dari hasil observasi tersebut dapat diketahui bahwa penguasaan 

kompetensi profesional guru-guru Pendidikan Agama Islam tingkat Sekolah Dasar 

di Kecamatan Kasihan rata-rata sudah bagus. Hal itu terlihat ketika kegiatan KKG 

berlangsung beberapa guru sudah sesuai dengan standar kompetensi profesional. 

Namun masih ada beberapa guru yang sudah senior belum menguasai IT secara 

maksimal. 

 Susunan kegiatan KKG PAI SD adalah pembukaan, hafalan&kultum, 

pembinaan dari pengawas tentang Sosialisasi Pengisian Raport Kurikulum 2013 

dengan software aplikasi. 

Acara pertama yaitu pembukaan dengan membaca 

bismillahirrohamanirrohim secara bersama-sama. Acara kedua yaitu hafalan yang 

dibimbing oleh Bapak Ali Sumono, S.Pd.I. 

Acara ketiga yaitu sambutan oleh Bapak Ngajiyono, S.Ag. Acara keempat 

yaitu pembinaan dari pengawas GPAI Kecamatan Kasihan tentang Sosialisasi 

Pengisian Raport Kurikulum 2013 dengan software aplikasi. Acara terakhir yaitu 

penutup dengan membaca alhamdulillahirobbil’alamiin dan salam. 

 

Interpretasi : 

Secara keseluruhan kompetensi profesional guru-guru Pendidikan Agama 

Islam dan kegiatan KKG PAI SD di Kecamatan Kasihan Bantul sudah baik. 

Beberapa guru sudah sesuai dengan standar kompetensi profesional. Namun 

masih ada beberapa guru yang sudah senior belum menguasai IT secara maksimal 

terutama saat menggunakan aplikasi pengisian rapot masih kebingungan. Maka 

dari itu Sosialisasi Pengisian Raport Kurikulum 2013 dengan software aplikasi 

dalam kegiatan tersebut tentu sangat menunjang untuk meningkatkan kompetensi 

profesional guru PAI SD di Kecamatan Kasihan. 

  



Catatan Lapangan 13 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 

Hari/Tanggal : Senin, 13 Maret 2017 

Jam  : 11.15-13.30 WIB 

Lokasi  : MIM Jogonalan 

Sumber Data : Kegiatan KKG PAI SD Kecamatan Kasihan Bantul 

 

Deskripsi data : 

 Observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui kompetensi 

profesional guru-guru Pendidikan Agama Islam dan kegiatan KKG PAI SD di 

Kecamatan Kasihan Bantul yang dilaksanakan di MIM Jogonalan Kecamatan 

Kasihan. 

 Dari hasil observasi tersebut dapat diketahui bahwa penguasaan 

kompetensi profesional guru-guru Pendidikan Agama Islam tingkat Sekolah Dasar 

di Kecamatan Kasihan rata-rata sudah bagus. Hal itu terlihat ketika kegiatan KKG 

berlangsung beberapa guru sudah sesuai dengan standar kompetensi profesional. 

 Susunan kegiatan KKG PAI SD adalah pembukaan, hafalan&kultum, 

pembinaan dari pengawas tentang Sosialisasi Penyusunan RPP sesuai 

Permendikbud yang terbaru. 

Acara pertama yaitu pembukaan dengan membaca 

bismillahirrohamanirrohim secara bersama-sama. Acara kedua yaitu hafalan yang 

dibimbing oleh Bapak Ali Sumono, S.Pd.I. 

Acara ketiga yaitu sambutan oleh Ibu Marwanti, S.Pd.I. Acara keempat 

yaitu pembinaan dari pengawas GPAI Kecamatan Kasihan tentang Sosialisasi 

Penyusunan RPP sesuai Permendikbud yang terbaru. Acara terakhir yaitu penutup 

dengan membaca alhamdulillahirobbil’alamiin dan salam. 

 

Interpretasi : 

Secara keseluruhan kompetensi profesional guru-guru Pendidikan Agama 

Islam dan kegiatan KKG PAI SD di Kecamatan Kasihan Bantul sudah baik. 

Beberapa guru sudah sesuai dengan standar kompetensi profesional. Dikarenakan 

ada acuan terbaru dari Permendikbud maka dari itu Sosialisasi Penyusunan RPP 

dalam kegiatan tersebut tentu sangat menunjang untuk meningkatkan kompetensi 

profesional guru PAI SD di Kecamatan Kasihan. 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Nama Sekolah  : SD Muh Ambarbinangun 

Mata Pelajaran  : Ibadah 

Kelas/semester  :  VI/2 

Materi pokok  : Qurban 

Alokasi waktu  : 1 x 35 menit 

 

I. Standar Kompetensi 

Memahami ibadah  Qurban dan ‘Aqiqah 

II. Kompetensi Dasar 

3.1.1 Menyebutkan pengertian qurban 

3.1.2 Menyebutkan ketentuan qurban 

III. Indikator  

1. Menjelaskan pengertian qurban 

2. Menyebutkan ketentuan qurban 

3. Menyebutkan hewan yang sah untuk qurban 

4. Menyebutkan waktu yang syah untuk qurban  

IV. Tujuan Pembelajaran 

Setelah pembelajaran selesai diharapkan 

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian qurban 

2. Siswa dapat menyebutkan ketentuan qurban 

3. Siswa dapat menyebutkan hewan yang sah untuk qurban 

4. Siswa dapat menyebutkan waktu yang syah untuk qurban 

V. Materi Pembelajaran 

Qurban  

VI. Metode 

- Tanya jawab 

- Diskusi 

- Penugasan 

VII. Alat dan Sumber Pembelajaran 

- Buku Al-Islam kelas VI 

- Juz Amma 

VIII. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Awal 1. Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan salam 

 



dan berdoa bersama, 

dilanjutkan dengan tadarus 

Al-Qur’an surat-surat pendek 

2. Merapikan pakaian, tempat 

duduk dan menyiapkan alat 

tulis 

3. Guru menyampaikan 

pertanyaan secara 

komunikatif dan mengaitkan 

materi qurban yang 

dikisahkan Nabi Ibrahim dan 

Ismail 

Inti 1. memperhatikan penjelasan 

guru tentang pengertian 

qurban 

2. Menyimak kisah qurban yang 

dikisahkan oleh Nabi Ibrahim 

dan Ismail 

3. Siswa dimotivasi guru untuk 

bertanya tentang qurban 

4. Siswa diberi tugas untuk 

mendiskusikan ketentuan 

kurban 

5. mendiskusikan tentang qurban 

dan ketentuan qurban secara 

kelompok  

6. Siswa menyampaikan hasil 

diskusi, kelompok lain 

menanggapi 

 

Penutup 1. refleksi dengan mengajukan 

pertanyaan atau tanggapan 

peserta didik dari kegiatan 

yang dilaksanakan sebagai 

bahan masukan untuk 

perbaikan langkah 

selanjutnya 

2. Guru menyampaikan kegiatan 

tindak lanjut dengan 

memberikan tugas  

3. Guru menyampaikan rencana 

 



pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya 

4. Membaca doa penutupan doa 

sesudah belajar 

 

 

IX. Penilaian Hasil Belajar 

1. Tertulis 

2. Penugasan  

Soal Tertulis: 

1. Apakah pengertian qurban itu? 

2. Sebutkan 4 hewan yang sah untuk berkorban! 

3. Jelaskan waktu penyembelihan hewan kurban! 

4. Sebutkan 3 syarat hewan qurban! 

Kunci Jawaban 

1. Secara bahasa, qurban artinya mendekatkan diri   : skor 

maks 3 

2. Sapi, unta, kambing, kerbau     : skor 

maks 4 

3. Hari nahr (10 Dzulhijjah) dan hari tasyrik(11-13 Dzulhijjah) : skor 

maks 5 

4. Gemuk, sehat, cukup umur     : skor 

maks 3 

Nilai akhir : perolehan skor X 2  x 10 

   3 

Soal Penugasan 

Hafalkanlah dalil perintah qurban: Q.S. al-Kautsar ! 

 

Mengetahui   Kasihan, 16 Januari 2017 

Kepala Sekolah  

 

 

 

H. Rochadi 

NIP. - 

 Guru PAI 

 

 

 

Marwanti, S.Pd. I 

NIP. 198011242005012003 

  



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Nama Sekolah  : SD Muh Ambarbinangun 

Mata Pelajaran  : Al-Qur’an 

Kelas/semester  :  VI/2 

Materi pokok  : Bacaan Mim sukun 

Alokasi waktu  : 2 x 35 menit 

 

I. Standar Kompetensi 

4. Mengenal hukum  bacaan mim sukun 

II. Kompetensi Dasar 

4.2.Mengenal hukum  bacaan mim sukun 

III. Indikator  

4.2.1. Menyebutkan macam-macam hukum bacaan mim sukun 

4.2.2. Menyebutkan huruf idzhar syafawi 

4.2.3. Menyebutkan huruf ikhfa’ syafawi 

4.2.4. Menyebutkan huruf idgham mimi 

IV. Tujuan Pembelajaran 

Setelah pembelajaran selesai diharapkan siswa dapat: 

1. Menyebutkan macam-macam hukum bacaan mim sukun 

2. Menyebutkan huruf idzhar syafawi 

3. Menyebutkan huruf ikhfa’ syafawi 

4. Menyebutkan huruf idgham mimi 

 

V. Materi Pembelajaran 

Hukum Bacaan mim sukun 

VI. Metode 

- Tanya jawab 

- Penugasan 

- Demontrasi  

 

VII. Alat dan Sumber Pembelajaran 

- Buku Al-Islam kelas VI 

- Juz Amma 

VIII. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Awal 1. Guru membuka pelajaran 15 menit 



dengan mengucapkan salam 

dan berdoa bersama, 

dilanjutkan dengan tadarus Al-

Qur’an Surat al-A’la 

 

2. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan rencana 

penilaian 

3. Guru mengaitkan pelajaran 

dengan yang terdahulu 

Inti 1. Siswa memperhatikan skema 

hukum mim sukun 

2. Siswa memperhatikan 

penjelasan guru tentang 

hukum mim sukun 

3. Siswa dimotivasi untuk 

bertanya tentang materi 

4. Siswa diberi tugas untuk 

menemukan hukum bacaan 

mim sukun 

5. Siswa mengidentifikasi 

bacaan ayat yang mengandung 

hukum mim sukun  

6. Siswa mempraktikkan bacaan 

hukum mim sukun dalam ayat 

7. Siswa yang lain menyimak 

dan memberikan tanggapan 

40 menit 

Penutup 1. Guru melaksanakan penilaian 

dan refleksi dengan 

mengajukan pertanyaan atau 

tanggapan peserta didik dari 

kegiatan yang dilaksanakan 

sebagai bahan masukan untuk 

perbaikan langkah selanjutnya 

2. Guru menyampaikan kegiatan 

tindak lanjutt dengan 

memberikan tugas baik cara 

indivisu maupun kelompok 

bagi peserta didik yang 

menguasai materi 

15 menit 



3. Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya 

4. Membaca doa penutupan doa 

sesudah belajar 

 

 

IX. Penilaian Hasil Belajar 

1. Tertulis 

2. Penugasan  

soal : 

1. Sebutkan tiga macam hukum bacaan mim sukun! 

2. Sebutkan huruf huruf idzhar syafawi! 

3. Sebutkan huruf-huruf idgham mimi! 

4. Sebutkan huruf-huruf ikhfa’ syafawi! 

Kunci Jawaban 

1. idzhar syafawi, idgham mimi, ikhfa’ syafawi   : skor 

maks 3 

2. Semua huruf hijaiyyah kecuali ba’ dan mim   : skor 

maks 15 

3. Mim        : skor 

maks 1 

4. Ba’         : skor 

maks 1 

Nilai akhir : perolehan skor X 2  x 10 

   2 

 

Mengetahui   Kasihan, 16 Januari 2017 

Kepala Sekolah  

 

 

 

H. Rochadi 

NIP. - 

 Guru PAI 

 

 

 

Marwanti, S.Pd. I 

NIP. 198011242005012003 
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